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PENJABARAN INSTRUMEN PENILAIAN 
SILABUS 
No. Aspek yang dinilai Skor Penjabaran 
1 Cakupan indikator, materi 
pokok/pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran, 
sumber belajar, tugas 
mandiri terstruktur dan 
tidak terstruktur dan 
sistem penilaian baik 
untuk menunjang 
pencapaian kompetensi 
dasar. 
5 Jika cakupan indikator, materi pokok/pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran, sumber belajar, tugas mandiri 
terstruktur dan tidak terstruktur dan sistem penilaian 
sangat baik untuk menunjang pencapaian kompetensi 
dasar. 
4 Jika cakupan indikator, materi pokok/pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran, sumber belajar, tugas mandiri 
terstruktur dan tidak terstruktur dan sistem penilaian 
baik untuk menunjang pencapaian kompetensi dasar 
3 Jika cakupan indikator, materi pokok/pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran, sumber belajar, tugas mandiri 
terstruktur dan tidak terstruktur dan sistem penilaian 
cukup baik untuk menunjang pencapaian kompetensi 
dasar 
2 Jika cakupan indikator, materi pokok/pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran, sumber belajar, tugas mandiri 
terstruktur dan tidak terstruktur dan sistem penilaian 
kurang cukup untuk menunjang pencapaian 
kompetensi dasar 
1 Jika cakupan indikator, materi pokok/pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran, sumber belajar, tugas mandiri 
terstruktur dan tidak terstruktur dan sistem penilaian 
tidak cukup untuk menunjang pencapaian kompetensi 
dasar 
2 Tiap komponen saling 
berhubungan secara 
5 Jika tiap komponen sangat saling berhubungan secara 
fungsional. 
fungsional. 4 Jika tiap komponen saling berhubungan secara 
fungsional. 
3 Jika tiap komponen cukup saling berhubungan secara 
fungsional. 
2 Jika tiap komponen kurang saling berhubungan 
secara fungsional. 
1 Jika tiap komponen tidak saling berhubungan secara 
fungsional. 
3 Cakupan, kedalaman, 
tingkat kesukaran dan 
urutan penyajian materi 
sesuai dengan 
perkembangan peserta 
didik 
5 Jika cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran dan 
urutan penyajian materi sangat sesuai dengan 
perkembangan peserta didik 
4 Jika cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran dan 
urutan penyajian materi sesuai dengan perkembangan 
siswa 
3 Jika cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran dan 
urutan penyajian materi cukup sesuai dengan 
perkembangan peserta didik 
2 Jika cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran dan 
urutan penyajian materi kurang sesuai dengan 
perkembangan peserta didik 
  1 Jika cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran dan 
urutan penyajian materi tidak sesuai dengan 
perkembangan peserta didik 
4 Keseluruhan komponen 
silabus dapat 
mengakomodasi 
keragaman peserta didik 
5 Jika keseluruhan komponen silabus sangat dapat 
mengakomodasi keragaman peserta didik 
4 Jika keseluruhan komponen silabus dapat 
mengakomodasi keragaman peserta didik 
3 Jika keseluruhan komponen silabus cukup dapat 
mengakomodasi keragaman peserta didik 
2 Jika keseluruhan komponen silabus kurang dapat 
mengakomodasi keragaman peserta didik 
1 Jika keseluruhan komponen silabus tidak dapat 
mengakomodasi keragaman peserta didik 
5 Pemenggalan sesuai 
dengan SK-KD, mata 
pelajaran dan alokasi 
waktu. 
5 Jika pemenggalan sangat sesuai dengan SK-KD  mata 
pelajaran dan alokasi waktu. 
4 Jika pemenggalan sesuai dengan SK-KD  mata 
pelajaran dan alokasi waktu. 
3 Jika pemenggalan cukup sesuai dengan SK-KD  mata 
pelajaran dan alokasi waktu. 
2 Jika pemenggalan kurang sesuai dengan SK-KD  
mata pelajaran dan alokasi waktu. 
1 Jika pemenggalan tidak sesuai dengan SK-KD  mata 
pelajaran dan alokasi waktu. 
6 SK-KD sesuai dengan 
konsep disiplin ilmu. 
5 Jika SK-KD sangat sesuai dengan konsep disiplin 
ilmu. 
4 Jika SK-KD sesuai dengan konsep disiplin ilmu. 
3 Jika SK-KD cukup sesuai dengan konsep disiplin 
ilmu. 
2 Jika SK-KD kurang sesuai dengan konsep disiplin 
ilmu. 
1 Jika SK-KD tidak sesuai dengan konsep disiplin 
ilmu. 
7 Silabus mengembangkan 
aktualisasi materi 
pembelajaran. 
5 Jika silabus sangat dapat mengembangkan aktualisasi 
materi pembelajaran. 
4 Jika silabus dapat mengembangkan aktualisasi materi 
pembelajaran. 
3 Jika silabus cukup dapat mengembangkan aktualisasi 
materi pembelajaran. 
2 Jika silabus kurang dapat mengembangkan 
aktualisasi materi pembelajaran. 
1 Jika silabus tidak dapat mengembangkan aktualisasi 
materi pembelajaran. 
8 Silabus dapat menentukan 
jenis penilaian 
berdasarkan indikator. 
5 Jika silabus sangat dapat menentukan jenis penilaian 
berdasarkan indikator. 
4 Jika silabus dapat menentukan jenis penilaian 
berdasarkan indikator. 
3 Jika silabus cukup dapat menentukan jenis penilaian 
berdasarkan indikator. 
2 Jika silabus kurang dapat menentukan jenis penilaian 
berdasarkan indikator. 
1 Jika silabus tidak dapat menentukan jenis penilaian 
berdasarkan indikator. 
9 Silabus mengarahkan 
penilaian untuk mengukur 
pencapaian kompetensi. 
5 Jika silabus mengarahkan semua penilaian untuk 
mengukur pencapaian kompetensi. 
4 Jika silabus mengarahkan  penilaian untuk mengukur 
pencapaian kompetensi. 
3 Jika silabus mengarahkan sebagian penilaian untuk 
mengukur pencapaian kompetensi. 
2 Jika silabus mengarahkan semua penilaian untuk 
mengukur pencapaian kompetensi. 
1 Jika silabus mengarahkan semua penilaian untuk 
mengukur pencapaian kompetensi. 
10 Melaksanakan tes 
kognitif, afektif dan 
psikomotorik berdasarkan 
hasil analisis penilaian 
sehingga mencapai 
ketuntasan belajar. 
5 Jika silabus dapat melaksanakan tes kognitif, afektif 
dan psikomotorik berdasarkan hasil analisis penilaian 
sehingga mencapai ketuntasan belajar. 
4 Jika silabus melaksanakan tes kognitif, afektif dan 
psikomotorik berdasarkan hasil analisis penilaian 
sehingga mencapai ketuntasan belajar. 
3 Jika silabus cukup melaksanakan tes kognitif, afektif 
dan psikomotorik berdasarkan hasil analisis penilaian 
sehingga mencapai ketuntasan belajar. 
2 Jika silabus kurang melaksanakan tes kognitif, 
afektif dan psikomotorik berdasarkan hasil analisis 
penilaian sehingga mencapai ketuntasan belajar. 
1 Jika silabus tidak melaksanakan tes kognitif, afektif 
dan psikomotorik berdasarkan hasil analisis penilaian 
sehingga mencapai ketuntasan belajar. 
11 Memanfaatkan teknologi 
informasi sebagai sumber 
belajar. 
5 Jika sangat memanfaatkan teknologi informasi 
sebagai sumber belajar. 
4 Jika memanfaatkan teknologi informasi sebagai 
sumber belajar. 
3 Jika cukup memanfaatkan teknologi informasi 
sebagai sumber belajar. 
2 Jika kurang memanfaatkan teknologi informasi 
sebagai sumber belajar. 
1 Jika tidak memanfaatkan teknologi informasi 
sebagai sumber belajar. 
12 Menggunakan lingkungan 
sebagai media belajar. 
5 Jika semua menggunakan lingkungan sebagai media 
belajar. 
4 Jika menggunakan lingkungan sebagai media belajar. 
3 Jika cukup menggunakan lingkungan sebagai media 
belajar. 
2 Jika kurang menggunakan lingkungan sebagai media 
belajar. 
1 Jika tidak menggunakan lingkungan sebagai media 
belajar. 
13 Menunjukkan pencapian 
kompetensi peserta didik 
sebagai produk belajar 
peserta didik sebagai 
5 Jika sangat dapat digunakan untuk menunjukkan 
pencapian kompetensi peserta didik sebagai produk 
belajar peserta didik sebagai akuntabilitas kegiatan 
mengajar. 
akuntabilitas kegiatan 
mengajar. 
4 Jika dapat digunakan untuk menunjukkan pencapian 
kompetensi peserta didik sebagai produk belajar 
peserta didik sebagai akuntabilitas kegiatan mengajar. 
3 Jika cukup dapat digunakan untuk menunjukkan 
pencapian kompetensi peserta didik sebagai produk 
belajar peserta didik  sebagai akuntabilitas kegiatan 
mengajar. 
2 Jika kurang dapat digunakan untuk menunjukkan 
pencapian kompetensi peserta didik sebagai produk 
belajar peserta didik sebagai akuntabilitas kegiatan 
mengajar. 
1 Jika tidak dapat digunakan untuk menunjukkan 
pencapian kompetensi peserta didik sebagai produk 
belajar peserta didik sebagai akuntabilitas kegiatan 
mengajar. 
 
 
PENJABARAN INSTRUMEN PENILAIAN 
RENCANA PELAKASANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
No. Aspek yang dinilai Skor Penjabaran 
1 Kejelasan perumusan tujuan 
pembelajaran (mengunakan 
perilaku hasil belajar) 
5 Jika kandungan perilaku hasil belajar dalam 
perumusan tujuan pembelajaran sangat jelas 
4 Jika kandungan perilaku hasil belajar dalam 
perumusan tujuan pembelajaran  jelas 
3 Jika kandungan perilaku hasil belajar dalam 
perumusan tujuan pembelajaran cukup jelas 
2 Jika kandungan perilaku hasil belajar dalam 
perumusan tujuan pembelajaran kurang jelas 
1 Jika kandungan perilaku hasil belajar dalam 
perumusan tujuan pembelajaran tidak jelas 
2 Kejelasan perumusan tujuan 
pembelajaran (tidak 
menimbulkan penafsiran 
dengan tujuan 
pembelajaran) 
5 Jika perumusan perilaku hasil pembelajaran tidak 
menimbulkan penafsiran ganda 
4 Jika perumusan perilaku hasil pembelajaran sedikit 
menimbulkan penafsiran ganda 
3 Jika perumusan perilaku hasil pembelajaran cukup 
menimbulkan penafsiran ganda 
2 Jika perumusan perilaku hasil pembelajaran 
menimbulkan penafsiran ganda 
1 Jika perumusan perilaku hasil pembelajaran sangat 
menimbulkan penafsiran ganda 
3 Pemilihan materi ajar sesuai 
dengan tujuan pembelajaran 
5 Jika materi ajar sangat sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
4 Jika materi ajar sesuai dengan tujuan pembelajaran 
3 Jika materi ajar cukup sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
2 Jika materi ajar kurang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
  1 Jika materi ajar tidak sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
4 Pengorganisasian materi 
ajar (keruntutan, 
sistematika materi) 
5 Jika materi sangat sistematis 
4 Jika materi sistematis 
3 Jika materi cukup sistematis 
2 Jika materi kurang sistematis 
1 Jika materi tidak sistematis 
5 Pengorganisasian materi 
ajar (kesesuaian dengan 
alokasi waktu) 
5 Jika materi sangat sesuai dengan alokasi waktu 
4 Jika materi sesuai dengan alokasi waktu 
3 Jika materi cukup sesuai dengan alokasi waktu 
2 Jika materi kurang sesuai dengan alokasi waktu 
1 Jika materi tidak sesuai dengan alokasi waktu 
6 Pemilihan sumber/media 
pembelajaran sesuai dengan 
tujuan dan materi 
pembelajaran 
5 Jika sumber/media pembelajaran yang digunakan 
sangat sesuai dengan tujuan dan materi 
pembelajaran 
4 Jika sumber/media pembelajaran yang digunakan 
sesuai dengan tujuan dan materi pembelajaran 
3 Jika sumber/media pembelajaran yang digunakan 
cukup sesuai dengan tujuan dan materi 
pembelajaran 
2 Jika sumber/media pembelajaran yang digunakan 
kurang sesuai dengan tujuan dan materi 
pembelajaran 
1 Jika sumber/media pembelajaran yang digunakan 
tidak sesuai dengan tujuan dan materi pembelajaran 
7 Kejelasan skenario 
pembelajaran (langkah-
langkah kegiatan 
pembelajaran: awal, inti dan 
penutup) 
5 Jika skenario pembelajaran sangat jelas (langkah-
langkah kegiatan pembelajaran: awal, inti, dan 
penutup) 
4 Jika skenario pembelajaran jelas (langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran: awal, inti, dan penutup) 
 3 Jika skenario pembelajaran cukup jelas (langkah-
langkah kegiatan pembelajaran: awal, inti, dan 
penutup) 
2 Jika skenario pembelajaran kurang jelas (langkah-
langkah kegiatan pembelajaran: awal, inti, dan 
penutup) 
1 Jika skenario pembelajaran tidak jelas (langkah-
langkah kegiatan pembelajaran: awal, inti, dan 
penutup) 
8 Kelengkapan instrumen 
evaluasi (soal, kunci 
jawaban, pedoman 
penskoran) 
5 Jika instrumen evaluasi sangat lengkap dan tepat 
4 Jika instrumen evaluasi lengkap 
3 Jika instrumen evaluasi cukup lengkap 
2 Jika instrumen evaluasi kurang lengkap 
1 Jika instrumen evaluasi tidak lengkap 
9 Alat penilaian belajar dapat 
mengukur kemampuan 
peserta didik secara 
mendalam berdasarkan 
indikator yang ada 
5 Jika alat penilaian belajar sangat mampu mengukur 
kemampuan peserta didik sesuai dengan indikator 
hasil belajar 
4 Jika alat penilaian belajar mampu mengukur 
kemampuan peserta didik sesuai dengan indikator 
hasil belajar 
3 Jika alat penilaian belajar cukup mampu mengukur 
kemampuan peserta didik sesuai dengan indikator 
hasil belajar 
2 Jika alat penilaian belajar kurang mampu mengukur 
kemampuan peserta didik sesuai dengan indikator 
hasil belajar 
1 Jika alat penilaian belajar tidak mampu mengukur 
kemampuan peserta didik sesuai dengan indikator 
hasil belajar 
10 Petunjuk penilaian yang 5 Jika petunjuk penilaian mudah dipahami, tepat, 
digunakan mudah 
dipahami, tepat, dan jelas 
dan jelas 
4 Jika petunjuk penilaian mudah dipahami, tetapi 
kurang tepat, dan kurang jelas 
3 Jika petunjuk penilaian mudah dipahami, tetapi 
tidak tepat, dan tidak jelas 
2 Jika petunjuk penilaian sebagian mudah dipahami, 
tepat, dan jelas 
1 Jika petunjuk penilaian tidak mudah dipahami, 
tidak tepat, dan tidak jelas 
11 Alat penilaian belajar yang 
digunakan dapat mengukur 
kemampuan kognitif, 
afektif dan psikomotorik 
5 Jika alat penilaian belajar meliputi aspek kognitif, 
afektif dan psikomotorik serta tepat dalam 
mengukur ketercapaian kemampuan peserta didik 
4 Jika alat penilaian belajar meliputi aspek kognitif 
dan  afektif atau psikomotorik saja serta tepat 
dalam mengukur ketercapaian kemampuan peserta 
didik. 
3 Jika alat penilaian belajar meliputi aspek kognitif 
saja tetapi tepat dalam mengukur ketercapaian 
kemampuan peserta didik. 
2 Jika alat penilaian belajar meliputi aspek kognitif 
saja dan kurang tepat dalam mengukur 
ketercapaian kemampuan peserta didik. 
1 Jika alat penilaian belajar meliputi aspek kognitif 
saja tetapi tidak tepat dalam mengukur ketercapaian 
kemampuan peserta didik. 
 
PENJABARAN INSTRUMEN PENILAIAN 
HANDOUT 
No. Aspek yang dinilai Skor Penjabaran 
1 Berisi uraian singkat atau 
prolog mengenai topik atau 
tema yang bersangkutan  
5 Jika handout berisi uraian singkat atau prolog yang 
sangat berkaitan dengan topik atau tema  
4 Jika handout berisi uraian singkat atau prolog yang  
berkaitan dengan topik atau tema 
3 Jika handout berisi uraian singkat atau prolog yang 
cukup berkaitan dengan topik atau tema 
2 Jika handout berisi uraian singkat atau prolog yang 
kurang berkaitan dengan topik atau tema 
1 Jika handout berisi uraian singkat atau prolog yang 
tidak berkaitan dengan topik atau tema 
2 Berisi uraian tentang bahan 
pelajaran sesuai dengan 
standar kompetensi dan 
kompetensi dasar 
5 Jika handout berisi uraian tentang bahan pelajaran 
yang sanagat sesuai dengan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar 
4 Jika handout berisi uraian tentang bahan pelajaran 
yang sesuai dengan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar 
3 Jika handout berisi uraian tentang bahan pelajaran 
yang cukup sesuai dengan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar 
2 Jika handout berisi uraian tentang bahan pelajaran 
yang kurang sesuai dengan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar 
1 Jika handout berisi uraian tentang bahan pelajaran 
yang tidak sesuai dengan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar 
3 Materi berhubungan dengan 5 Jika materi sangat berhubungan dengan kebenaran 
kebenaran konsep ilmu 
pengetahuan 
konsep ilmu pengetahuan 
4 Jika materi berhubungan dengan kebenaran konsep 
ilmu pengetahuan 
3 Jika materi cukup berhubungan dengan kebenaran 
konsep ilmu pengetahuan 
2 Jika materi kurang berhubungan dengan kebenaran 
konsep ilmu pengetahuan 
1 Jika materi tidak berhubungan dengan kebenaran 
konsep ilmu pengetahuan 
4 Materi berhubungan dengan 
berpikir kritis, kreatif, dan 
inovatif 
5 Jika materi sangat berhubungan dengan berpikir 
kritis, kreatif, dan inovatif 
4 Jika materi berhubungan dengan berpikir kritis, 
kreatif, dan inovatif 
3 Jika materi cukup berhubungan dengan berpikir 
kritis, kreatif, dan inovatif 
2 Jika materi kurang berhubungan dengan berpikir 
kritis, kreatif, dan inovatif 
1 Jika materi tidak berhubungan dengan berpikir 
kritis, kreatif, dan inovatif 
5 Berisi ilustrasi atau contoh-
contoh yang digunakan 
untuk memantapkan 
pemahaman peserta didik 
terhadap isi topik atau tema 
bahan ajar 
5 Jika ilustrasi dan contoh-contoh yang digunakan 
sangat memantapkan pemahaman peserta didik 
terhadap isi topik atau tema bahan ajar 
4 Jika ilustrasi dan contoh-contoh yang digunakan 
memantapkan pemahaman peserta didik terhadap 
isi topik atau tema bahan ajar 
3 Jika ilustrasi dan contoh-contoh yang digunakan 
cukup memantapkan pemahaman peserta didik 
terhadap isi topik atau tema bahan ajar 
2 Jika ilustrasi dan contoh-contoh yang digunakan 
kurang memantapkan pemahaman peserta didik 
terhadap isi topik atau tema bahan ajar 
1 Jika ilustrasi dan contoh-contoh yang digunakan 
tidak memantapkan pemahaman peserta didik 
terhadap isi topik atau tema bahan ajar 
6 Berisi ilustrasi atau contoh-
contoh yang relevan dengan 
isi atau uraian topik atau 
tema bahan ajar 
5 Jika handout berisi ilustrasi atau contoh-contoh yang 
sangat relevan dengan isi atau uraian topik atau 
tema bahan ajar. 
4 Jika handout berisi ilustrasi atau contoh-contoh yang 
relevan dengan isi atau uraian topik atau tema bahan 
ajar 
3 Jika handout berisi ilustrasi atau contoh-contoh yang 
cukup relevan dengan isi atau uraian topik atau 
tema bahan ajar 
2 Jika handout berisi ilustrasi atau contoh-contoh yang 
kurang relevan dengan isi atau uraian topik atau 
tema bahan ajar 
1 Jika handout berisi ilustrasi atau contoh-contoh yang 
tidak relevan dengan isi atau uraian topik atau tema 
bahan ajar 
7 Ilustrasi dan contoh bersifat 
logis 
5 Jika ilustrasi dan contoh sangat bersifat logis 
4 Jika ilustrasi dan contoh bersifat logis 
3 Jika ilustrasi dan contoh cukup bersifat logis 
2 Jika ilustrasi dan contoh kurang bersifat logis 
1 Jika ilustrasi dan contoh tidak bersifat logis 
8 Ilustrasi dan contoh 
konsisten dengan sifat-sifat 
topik/tema bahan ajar 
seperti istilah-istilah, 
konsep dan teori/hukum 
5 Jika ilustrasi dan contoh sangat konsistes dengan 
sifat-sifat topik/tema bahan ajar seperti istilah-istilah, 
konsep, teori/hukum, dan keterampilan 
4 Jika ilustrasi dan contoh konsistes dengan sifat-sifat 
topic/tema bahan ajar seperti istilah-istilah, konsep, 
teori/hokum, dan keterampilan 
3 Jika ilustrasi dan contoh cukup konsistes dengan 
sifat-sifat topik/tema bahan ajar seperti istilah-istilah, 
konsep, teori/hukum, dan keterampilan 
2 Jika ilustrasi dan contoh kurang konsistes dengan 
sifat-sifat topik/tema bahan ajar seperti istilah-istilah, 
konsep, teori/hukum, dan keterampilan 
1 Jika ilustrasi dan contoh tidak konsistes dengan 
sifat-sifat topik/tema bahan ajar seperti istilah-istilah, 
konsep, teori/hukum, dan keterampilan 
9 Menggunakan kalimat 
dengan benar 
5 Jika kalimat yang digunakan sangat benar 
4 Jika kalimat yang digunakan benar 
3 Jika kalimat yang digunakan cukup benar 
2 Jika kalimat yang digunakan kurang benar 
1 Jika kalimat yang digunakan tidak benar 
10 Menggunakan kata atau 
istilah dengan tepat. 
5 Jika kata atau istilah yang digunakan sangat tepat 
4 Jika kata atau istilah yang digunakan tepat 
3 Jika kata atau istilah yang digunakan cukup tepat 
2 Jika kata atau istilah yang digunakan kurang tepat 
1 Jika kata atau istilah yang digunakan tidak tepat 
 
PENJABARAN INSTRUMEN PENILAIAN 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
No  Aspek yang dinilai Skor Penjabaran 
1 Isi materi LKPD 
menekankan pada 
kehidupan sehari-hari 
5 Jika semua isi materi LKPD terdapat kegiatan 
peserta didik dan mampu mendorong peserta didik 
menemukan suatu konsep. 
4 Jika semua isi materi LKPD terdapat kegiatan 
peserta didik dan cukup mampu mendorong peserta 
didik menemukan suatu konsep. 
3 Jika semua isi materi LKPD terdapat kegiatan 
peserta didik dan kurang mampu mendorong 
peserta didik menemukan suatu konsep. 
2 Jika semua isi materi LKPD terdapat kegiatan 
peserta didik dan tidak mampu mendorong peserta 
didik menemukan suatu konsep. 
1 Jika semua isi materi LKPD tidak terdapat 
kegiatan peserta didik dan tidak mampu 
mendorong peserta didik menemukan suatu konsep. 
2 Isi materi LKPD mengajak 
peserta didik aktif dalam 
pembelajaran 
5 Jika materi LKPD mampu mengajak semua peserta 
didik aktif dalam konsep yang berupa teori teori dan 
kegiatan kimia 
4 Jika materi LKPD mampu mengajak sebagian 
peserta didik aktif dalam konsep yang berupa teori 
teori dan kegiatan kimia 
3 Jika materi LKPD mampu mengajak semua peserta 
didik aktif dalam konsep yang berupa teori teori atau 
kegiatan kimia 
2 Jika materi LKPD tidak mampu mengajak semua 
peserta didik aktif dalam konsep yang berupa teori 
teori dan kegiatan kimia 
1 Jika materi LKPD tidak mampu mengajak semua 
peserta didik aktif dalam konsep yang berupa teori 
teori dan kegiatan kimia serta membosankan 
3 Konsep yang dijabarkan 
sesuai dengan standar 
kompetensi dan kompetensi 
dasar 
5 Jika konsep yang dijabarkan sangat sesuai dengan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar 
4 Jika konsep yang dijabarkan sesuai dengan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar 
3 Jika konsep yang dijabarkan cukup sesuai dengan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar 
2 Jika konsep yang dijabarkan kurang sesuai dengan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar 
1 Jika konsep yang dijabarkan tidak sesuai dengan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar 
4 Sistematika materi LKPD 
mengacu pada kehidupan 
sehari-hari. 
5 Jika sistematika materi LKPD sangat mengacu pada 
kehidupan sehari-hari. 
4 Jika sistematika materi LKPD mengacu pada 
kehidupan sehari-hari. 
3 Jika sistematika materi LKPD cukup mengacu pada 
kehidupan sehari-hari. 
2 Jika sistematika materi LKPD kurang mengacu 
pada kehidupan sehari-hari. 
1 Jika sistematika materi LKPD tidak mengacu pada 
kehidupan sehari-hari 
5 Kegiatan peserta didik 
dalam proses pembelajaran 
memberikan pengalaman 
langsung 
5 Jika semua kegiatan peserta didik memberikan 
pengalaman langsung dan semua berhubungan 
dengan materi pelajaran. 
4 Jika sebagian kegiatan peserta didik memberikan 
pengalaman langsung dan semua berhubungan 
dengan materi pelajaran. 
3 Jika sebagian kegiatan peserta didik memberikan 
pengalaman langsung serta sebagian berhubungan 
dengan materi pelajaran. 
2 Jika sebagian kegiatan peserta didik memberikan 
pengalaman langsung dan sebagia tidak 
berhubungan dengan materi pelajaran. 
1 Jika sebagian kegiatan peserta didik memberikan 
pengalaman langsung dan semua berhubungan 
dengan materi pelajaran. 
6 Kegiatan peserta didik 
mendorong peserta didik 
untuk menemukan konsep, 
hukum atau fakta yang 
dipelajari. 
5 Jika semua kegiatan peserta didik sangat mampu 
mendorong peserta didik untuk melakukan analisis 
dan mengambil kesimpulan. 
4 Jika semua kegiatan peserta didik mampu 
mendorong peserta didik untuk melakukan analisis 
dan mengambil kesimpulan. 
3 Jika semua kegiatan peserta didik cukup mampu 
mendorong peserta didik untuk melakukan analisis 
dan mengambil kesimpulan. 
2 Jika semua kegiatan peserta didik kurang mampu 
mendorong peserta didik untuk melakukan analisis 
dan mengambil kesimpulan. 
1 Jika semua kegiatan peserta didik tidak mampu 
mendorong peserta didik untuk melakukan analisis 
dan mengambil kesimpulan. 
7 Bahasa yang digunakan 
komunikatif 
5 Jika bahasa yang digunakan sangat komunikatif 
dengan peserta didik 
4 Jika bahasa yang digunakan komunikatif dengan 
peserta didik 
3 Jika bahasa yang digunakan cukup komunikatif 
dengan peserta didik 
2 Jika bahasa yang digunakan kurang komunikatif 
dengan peserta didik 
1 Jika bahasa yang digunakan tidak komunikatif 
dengan peserta didik 
8 Kalimat yang digunakan 
jelas (tidak menimbulkan 
makna ganda) 
5 Jika kalimat yang digunakan sangat jelas 
4 Jika kalimat yang digunakan jelas 
3 Jika kalimat yang digunakan cukup jelas 
2 Jika kalimat yang digunakan kurang jelas 
1 Jika kalimat yang digunakan tidak jelas 
9 Cetakan tulisan dan gambar 
jelas 
5 Jika tulisan jelas dan gambar jelas 
4 Jika tulisan jelas dan gambar cukup jelas 
3 Jika tulisan cukup jelas dan gambar cukup jelas 
2 Jika tulisan kurang jelas dan gambar kurang jelas 
1 Jika tulisan tidak jelas dan gambar tidak jelas 
10 LKPD dilengkapi lampiran 
kunci jawaban dan 
pedoman penskoran 
5 Jika kunci jawaban dan pedoman penskoran LKPD 
sangat lengkap 
4 Jika kunci jawaban dan pedoman penskoran LKPD 
lengkap 
3 Jika kunci jawaban dan pedoman penskoran LKPD 
cukup lengkap 
2 Jika kunci jawaban dan pedoman penskoran LKPD 
kurang lengkap 
1 Jika kunci jawaban dan pedoman penskoran LKPD 
tidak lengkap 
 
 
PENJABARAN INSTRUMEN PENILAIAN 
MEDIA PEMBELAJARAN 
No. Aspek yang dinilai Skor Penjabaran 
1 Mendukung pencapaian 
kompetensi dasar 
5 Jika materi dalam media sangat mendukung 
pencapaian kompetensi dasar 
4 Jika materi dalam media mendukung pencapaian 
kompetensi dasar 
3 Jika materi dalam media cukup mendukung 
pencapaian kompetensi dasar 
2 Jika materi dalam media kurang mendukung 
pencapaian kompetensi dasar 
1 Jika materi dalam media tidak mendukung 
pencapaian kompetensi dasar 
2 Mendukung pencapaian 
indikator pencapaian hasil 
belajar. 
5 Jika materi dalam media sangat mendukung 
pencapaian indikator pencapaian hasil belajar 
4 Jika materi dalam media mendukung pencapaian 
indikator pencapaian hasil belajar 
3 Jika materi dalam media cukup mendukung 
pencapaian indikator pencapaian hasil belajar 
2 Jika materi dalam media kurang mendukung 
pencapaian indikator pencapaian hasil belajar 
1 Jika materi dalam media tidak mendukung 
pencapaian indikator pencapaian hasil belajar 
3 Relevan dengan isi materi 5 Jika materi dalam media sangat relevan 
4 Jika materi dalam media relevan 
3 Jika materi dalam media cukup relevan 
2 Jika materi dalam media kurang relevan 
1 Jika materi dalam media tidak relevan 
4 Tidak menimbulkan salah 
konsep 
5 Jika materi dalam media tidak menimbulkan salah 
konsep dan memiliki kualitas animasi yang baik 
serta gambar yang tepat. 
4 Jika materi dalam media tidak menimbulkan salah 
konsep dan memiliki gambar yang tepat 
3 Jika materi dalam media tidak menimbulkan salah 
konsep tidak memiliki animasi 
2 Jika materi dalam media  menimbulkan salah 
konsep  
1 Jika materi dalam media  menimbulkan salah konsep 
dan tidak ada animasi 
5 Mengacu pada ranah 
kognitf 
5 Jika materi dalam media sangat mengacu pada 
ranah kognitif 
4 Jika materi dalam media mengacu pada ranah 
kognitif 
3 Jika materi dalam media cukup mengacu pada ranah 
kognitif 
2 Jika materi dalam media kurang mengacu pada 
ranah kognitif 
1 Jika materi dalam media tidak mengacu pada ranah 
kognitif 
6 Mendukung pemahaman 
materi 
5 Jika materi dalam media sangat mendukung 
pemahaman materi 
4 Jika materi dalam media mendukung pemahaman 
materi 
3 Jika materi dalam media cukup mendukung 
pemahaman materi 
2 Jika materi dalam media kurang mendukung 
pemahaman materi 
1 Jika materi dalam media tidak mendukung 
pemahaman materi 
7 kemampuan mengaktifkan 5 Jika media sangat mampu mengaktifkan peserta 
peserta didik di dalam 
proses pembelajaran 
didik dalam proses pembelajaran 
4 Jika media mampu mengaktifkan peserta didik 
dalam proses pembelajaran 
3 Jika media cukup mampu mengaktifkan peserta 
didik dalam proses pembelajaran 
2 Jika media kurang mampu mengaktifkan peserta 
didik dalam proses pembelajaran 
1 Jika media tidak mampu mengaktifkan peserta 
didik dalam proses pembelajaran 
8 Tampilan huruf jelas 5 Jika tampilan huruf disajikan sangat jelas 
4 Jika tampilan huruf disajikan jelas 
3 Jika tampilan huruf disajikan cukup jelas 
2 Jika tampilan huruf disajikan kurang jelas 
1 Jika tampilan huruf disajikan tidak jelas 
9 Tampilan gambar jelas 5 Jika tampilan gambar disajikan sangat jelas 
4 Jika tampilan gambar disajikan jelas 
3 Jika tampilan gambar disajikan cukup jelas 
2 Jika tampilan gambar disajikan kurang jelas 
1 Jika tampilan gambar disajikan tidak jelas 
10 Informasi/pesan 
disampaikan jelas 
5 Jika informasi/pesan disampaikan sangat jelas 
4 Jika informasi/pesan disampaikan jelas 
3 Jika informasi/pesan disampaikan cukup jelas 
2 Jika informasi/pesan disampaikan kurang jelas 
1 Jika informasi/pesan disampaikan tidak jelas 
11 Informasi/pesan 
disampaikan berurutan 
5 Jika informasi/pesan disampaikan dalam media 
dengan sangat berurutan 
4 Jika informasi/pesan disampaikan dalam media 
dengan berurutan 
3 Jika informasi/pesan disampaikan dalam media 
dengan cukup berurutan 
2 Jika informasi/pesan disampaikan dalam media 
dengan kurang berurutan 
1 Jika informasi/pesan disampaikan dalam media 
dengan tidak berurutan 
12 Ilustrasi/sketsa atau gambar 
mengarah pada pemahaman 
konsep yang dijelaskan 
5 Jika ilustrasi/sketsa atau gambar dalam media sangat 
mengarah pada pemahaman konsep yang dijelaskan 
4 Jika ilustrasi/sketsa atau gambar dalam media 
mengarah pada pemahaman konsep yang dijelaskan 
3 Jika ilustrasi/sketsa atau gambar dalam media cukup 
mengarah pada pemahaman konsep yang dijelaskan 
2 Jika ilustrasi/sketsa atau gambar dalam media 
kurang mengarah pada pemahaman konsep yang 
dijelaskan 
1 Jika ilustrasi/sketsa atau gambar dalam media tidak 
mengarah pada pemahaman konsep yang dijelaskan 
 
Lampiran 2  
Tabulasi Data Penilaian Teaching Material Kimia untuk Pembelajaran 
Koloid Di SMA/MA Kelas XI IPA Semester 2. 
a. Silabus 
b. RPP 
c. Handout 
d. LKPD 
e. Media Pembelajaran 
 
a. Silabus 
 
No Aspek yang Dinilai 
Skor Reviewer 
Skor 
total 
Skor 
rata-
rata 
I II III IV V 
1 Cakupan indikator, materi pokok/ 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 
sumber belajar, tugas mandiri terstruktur 
dan tidak terstruktur dan sistem penilaian 
baik untuk menunjang pencapaian 
kompetensi dasar. 
5 5 4 3 4 21 4,2 
2 Tiap komponen saling berhubungan 
secara fungsional 
5 5 5 4 4 23 4,6 
3 Cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran 
dan urutan penyajian materi sesuai 
dengan perkembangan peserta didik 
5 4 4 3 3 19 3,8 
4 Keseluruhan komponen silabus dapat 
mengakomodasi keragaman peserta didik 
5 5 4 4 4 22 4,4 
5 Pemenggalan sesuai dengan SK-KD, 
mata pelajaran dan alokasi waktu. 
5 5 4 4 3 21 4,2 
6 SK-KD sesuai dengan konsep disiplin 
ilmu. 
5 5 4 4 4 22 4,4 
7 Silabus mengembangkan aktualisasi 
materi pembelajaran. 
5 5 4 3 3 20 4,0 
8 Silabus dapat menentukan jenis penilaian 
berdasarkan indikator. 
5 4 4 4 4 21 4,2 
9 Silabus mengarahkan penilaian untuk 
mengukur pencapaian kompetensi. 
5 4 4 3 4 20 4,0 
10 Melaksanakan tes kognitif, afektif dan 
psikomotorik berdasarkan hasil analisis 
penilaian sehingga mencapai ketuntasan 
belajar. 
5 5 4 3 4 21 4,2 
11 Memanfaatkan teknologi informasi 
sebagai sumber belajar. 
5 5 4 4 4 22 4,4 
12 Menggunakan lingkungan sebagai media 
belajar. 
5 5 4 4 4 22 4,4 
13 Menunjukkan pencapian kompetensi 
peserta didik sebagai produk belajar 
peserta didik sebagai akuntabilitas 
kegiatan mengajar. 
5 5 4 3 4 21 4,2 
Jumlah 65 62 53 46 49 275 55 
 
 
 
 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
No Aspek yang Dinilai 
Skor Reviewer 
Skor 
total 
Skor 
rata-
rata 
I II III IV V 
1 Kejelasan perumusan tujuan 
pembelajaran (mengunakan perilaku hasil 
belajar) 
5 5 4 3 4 21 4,2 
2 Kejelasan perumusan tujuan 
pembelajaran (tidak menimbulkan 
penafsiran dengan tujuan pembelajaran) 
5 4 4 3 4 20 4,0 
3 Pemilihan materi ajar sesuai dengan 
tujuan pembelajaran 
5 5 5 4 3 22 4,4 
4 Pengorganisasian materi ajar (keruntutan, 
sistematika materi) 
5 5 4 4 2 20 4,0 
5 Pengorganisasian materi ajar (kesesuaian 
dengan alokasi waktu) 
5 4 4 3 2 18 3,6 
6 Pemilihan sumber/media pembelajaran 
sesuai dengan tujuan dan materi 
pembelajaran 
5 5 5 3 4 22 4,4 
7 Kejelasan skenario pembelajaran 
(langkah-langkah kegiatan pembelajaran: 
awal, inti dan penutup) 
4 5 5 3 3 20 4,0 
8 Kelengkapan instrumen evaluasi (soal, 
kunci jawaban, pedoman penskoran) 
4 4 4 2 4 18 3,6 
9 Alat penilaian belajar dapat mengukur 
kemampuan peserta didik secara 
mendalam berdasarkan indicator yang ada 
4 4 4 3 4 19 3,8 
10 Petunjuk penilaian yang digunakan 
mudah dipahami, tepat, dan jelas 
4 5 4 3 4 20 4,0 
11 Alat penilaian belajar yang digunakan 
dapat mengukur kemampuan kognitif, 
afektif dan psikomotorik 
5 4 4 3 4 20 4,0 
Jumlah 51 50 47 34 38 220 44 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Handout 
 
No Aspek yang Dinilai 
Skor Reviewer 
Skor 
total 
Skor 
rata-
rata 
I II III IV V 
1 Berisi uraian singkat atau prolog 
mengenai topik atau tema yang 
bersangkutan. 
5 5 5 4 4 23 4,6 
2 Berisi uraian tentang bahan pelajaran 
sesuai dengan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar. 
5 5 5 5 2 22 4,4 
3 Materi berhubungan dengan kebenaran 
konsep ilmu pengetahuan. 
5 5 4 4 4 22 4,4 
4 Materi berhubungan dengan berpikir 
kritis, kreatif, dan inovatif. 
5 4 4 4 3 20 4,0 
5 Berisi ilustrasi atau contoh-contoh yang 
digunakan untuk memantapkan 
pemahaman peserta didik terhadap isi 
topik atau tema bahan ajar. 
5 5 5 4 4 23 4,6 
6 Berisi ilustrasi atau contoh-contoh yang 
relevan dengan isi atau uraian topik atau 
tema bahan ajar. 
5 4 5 3 3 20 4,0 
7 Ilustrasi dan contoh bersifat logis. 5 5 4 3 4 21 4.2 
8 Ilustrasi dan contoh konsisten dengan 
sifat-sifat topik/tema bahan ajar seperti 
istilah-istilah, konsep dan teori/hukum. 
5 5 5 4 3 22 4,4 
9 Menggunakan kalimat dengan benar. 4 5 5 3 4 21 4,2 
10 Menggunakan kata atau istilah dengan 
tepat. 
4 5 4 3 4 20 4,0 
Jumlah 48 48 46 37 35 214 42,8 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
d. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
 
No Aspek yang Dinilai 
Skor Reviewer 
Skor 
total 
Skor 
rata-
rata 
I II III IV V 
1 Isi materi LKPD menekankan pada 
kehidupan sehari-hari. 
5 5 5 5 4 24 4,8 
2 Isi materi LKPD mengajak peserta didik 
aktif dalam pembelajaran. 
5 5 5 4 4 23 4,6 
3 Konsep yang dijabarkan sesuai dengan 
standar kompotensi dan kompetensi 
dasar. 
5 5 4 4 3 21 4,2 
4 Sistematika materi LKPD mengacu pada 
kehidupan sehari-hari. 
5 5 4 4 4 22 4,4 
5 Kegiatan peserta didik dalam proses 
pembelajaran memberikan pengalaman 
langsung. 
5 5 5 5 4 24 4,8 
6 Kegiatan peserta didik mendorong peserta 
didik untuk menemukan konsep, hukum, 
atau fakta yang dipelajari. 
5 5 4 4 4 22 4,4 
7 Bahasa yang digunakan komunikatif. 4 4 4 3 3 18 3,6 
8 Kalimat yang digunakan jelas (tidak 
menimbulkan makna ganda). 
4 4 5 3 3 19 3,8 
9 Cetakan tulisan dan gambar jelas. 5 5 5 4 4 23 4,6 
10 LKPD dilengkapi lampiran kunci 
jawaban dan pedoman penskoran. 
5 5 5 5 4 24 4,8 
Jumlah 48 48 46 41 37 220 44 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
e. Media Pembelajaran 
 
No Aspek yang Dinilai 
Skor Reviewer 
Skor 
total 
Skor 
rata-
rata 
I II III IV V 
1 Mendukung pencapaian kompetensi 
dasar. 
5 5 4 4 2 20 4,0 
2 Mendukung pencapaian indikator 
pencapaian hasil belajar. 
5 5 5 3 3 21 4,2 
3 Relevan dengan isi materi. 5 4 4 3 3 19 3,8 
4 Tidak menimbulkan salah konsep. 4 5 4 4 4 21 4,2 
5 Mengacu pada ranah kognitif. 5 5 5 3 4 22 4,4 
6 Mendukung pemahaman materi. 5 5 4 4 4 22 4,4 
7 kemampuan mengaktifkan peserta didik 
di dalam proses pembelajaran. 
5 4 4 3 3 19 3,8 
8 Tampilan huruf jelas. 5 5 5 4 4 23 4,6 
9 Tampilan gambar jelas. 4 5 5 4 4 22 4,4 
10 Informasi/pesan disampaikan jelas. 4 4 4 3 4 19 3,8 
11 Informasi/pesan disampaikan berurutan. 5 5 5 4 3 22 4,4 
12 Ilustrasi/sketsa atau gambar mengarah 
pada pemahaman konsep yang dijelaskan. 
5 4 4 4 4 21 4,2 
Jumlah 57 56 53 43 42 251 50,2 
 
 
 
 
 
Lampiran 3  
Perhitungan Tiap Aspek pada Teaching Material Kimia untuk Pembelajaran 
Koloid Di SMA/MA Kelas XI IPA Semester 2. 
a. Silabus 
b. RPP 
c. Handout 
d. LKPD 
e. Media Pembelajaran 
 
Perhitungan Tiap Aspek pada Teaching Material Kimia untuk Pembelajaran 
Koloid Di SMA/MA Kelas XI IPA Semester 2. 
1. Skor maksimal  = 5 
2. Skor minimal  = 1 
3. Xi   = 
1
2
 (skor maksimal + skor minimal) = 
1
2
 (5+1) = 3 
4. SBi = 
1
2
 (skor maksimal – skor minimal) = 
1
2
 (5 – 1) = 0,67 
No Rentang Skor Persentase Klasifikasi 
1 𝑋  > 4,21 𝑋  > 84% Sangat Baik 
2 3,40 < 𝑋  ≤ 4,21 68% < 𝑋  ≤ 84% Baik 
3 2,60 < 𝑋  ≤ 3,40  52% < 𝑋  ≤ 68%  Cukup 
4 1,79 < 𝑋  ≤ 2,60 36% < 𝑋  ≤ 52% Kurang 
5 𝑋  ≤ 1,79 𝑋  ≤ 36% Sangat Kurang 
 
a. Silabus 
1. Aspek 1 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
4,2
5
 x 100% = 84% 
     = Klasifikasi Baik 
2. Aspek 2 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
4,6
5
 x 100% = 92% 
     = Klasifikasi Sangat Baik 
3. Aspek 3 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
3,8
5
 x 100% = 76% 
     = Klasifikasi Baik 
4. Aspek 4 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
4,4
5
 x 100% = 88% 
     = Klasifikasi Sangat Baik 
5. Aspek 5 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
4,2
5
 x 100% = 84% 
     = Klasifikasi Baik 
 
6. Aspek 6 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
4,4
5
 x 100% = 88% 
     = Klasifikasi Sangat Baik 
7. Aspek 7 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
4,0
5
 x 100% = 80% 
     = Klasifikasi Baik 
8. Aspek 8 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
4,2
5
 x 100% = 84% 
     = Klasifikasi Baik 
9. Aspek 9 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
4,0
5
 x 100% = 80% 
     = Klasifikasi Baik 
10. Aspek 10 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
4,2
5
 x 100% = 84% 
     = Klasifikasi Baik 
11. Aspek 11 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
4,4
5
 x 100% = 88% 
     = Klasifikasi Sangat Baik 
12. Aspek 12 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
4,4
5
 x 100% = 88% 
     = Klasifikasi Sangat Baik 
13. Aspek 13 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
4,2
5
 x 100% = 84% 
     = Klasifikasi Baik. 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
1. Aspek 1 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
4,2
5
 x 100% = 84% 
     = Klasifikasi Baik 
2. Aspek 2 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
4,0
5
 x 100% = 80% 
     = Klasifikasi Baik 
3. Aspek 3 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
4,4
5
 x 100% = 88% 
     = Klasifikasi Sangat Baik 
4. Aspek 4 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
4,0
5
 x 100% = 80% 
     = Klasifikasi Baik 
5. Aspek 5 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
3,6
5
 x 100% = 72% 
     = Klasifikasi Baik 
6. Aspek 6 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
4,4
5
 x 100% = 88% 
     = Klasifikasi Sangat Baik 
7. Aspek 7 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
4,0
5
 x 100% = 80% 
     = Klasifikasi Baik 
8. Aspek 8 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
3,6
5
 x 100% = 72% 
     = Klasifikasi Baik 
9. Aspek 9 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
3,8
5
 x 100% = 76% 
    = Klasifikasi Baik 
 
10. Aspek 10 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
4,0
5
 x 100% = 80% 
     = Klasifikasi Baik 
11. Aspek 11 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
4,0
5
 x 100% = 80% 
     = Klasifikasi Baik 
c. Handout 
1. Aspek 1 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
4,6
5
 x 100% = 92% 
     = Klasifikasi Sangat Baik 
2. Aspek 2 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
4,4
5
 x 100% = 88% 
     = Klasifikasi Sangat Baik 
3. Aspek 3 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
4,4
5
 x 100% = 88% 
     = Klasifikasi Sangat Baik 
4. Aspek 4 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
4,0
5
 x 100% = 80% 
     = Klasifikasi Baik 
5. Aspek 5 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
4,6
5
 x 100% = 92% 
     = Klasifikasi Sangat Baik 
6. Aspek 6 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
4,0
5
 x 100% = 76% 
     = Klasifikasi Baik 
7. Aspek 7 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
4,2
5
 x 100% = 84% 
     = Klasifikasi Baik. 
8. Aspek 8 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
4,4
5
 x 100% = 88% 
     = Klasifikasi Sangat Baik 
9. Aspek 9 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
4,2
5
 x 100% = 84% 
     = Klasifikasi Baik. 
10. Aspek 10 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
4,0
5
 x 100% = 80% 
     = Klasifikasi Baik 
 
 
d. Lembar Kerja Peserta Didik 
1. Aspek 1 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
4,8
5
 x 100% = 96% 
     = Klasifikasi Sangat Baik 
2. Aspek 2 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
4,6
5
 x 100% = 92% 
     = Klasifikasi Sangat Baik 
3. Aspek 3 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
4,2
5
 x 100% = 84% 
     = Klasifikasi Baik 
 
4. Aspek 4 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
4,4
5
 x 100% = 88% 
     = Klasifikasi Sangat Baik 
5. Aspek 5 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
4,8
5
 x 100% = 96% 
     = Klasifikasi Sangat Baik 
6. Aspek 6 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
4,4
5
 x 100% = 88% 
     = Klasifikasi Sangat Baik 
7. Aspek 7 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
3,6
5
 x 100% = 72% 
     = Klasifikasi Baik 
8. Aspek 8 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
3,8
5
 x 100% = 76% 
    = Klasifikasi Baik 
9. Aspek 9 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
4,6
5
 x 100% = 92% 
    = Klasifikasi Baik 
10. Aspek 10 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
4,8
5
 x 100% = 96% 
= Klasifikasi Sangat Baik 
 
 
 
e. Media Pembelajaran 
1. Aspek 1 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
4,0
5
 x 100% = 80% 
     = Klasifikasi Baik 
2. Aspek 2 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
4,2
5
 x 100% = 84% 
     = Klasifikasi Baik 
3. Aspek 3 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
3,8
5
 x 100% = 76% 
     = Klasifikasi Baik 
4. Aspek 3 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
4,2
5
 x 100% = 84% 
     = Klasifikasi Baik 
 
5. Aspek 5 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
4,4
5
 x 100% = 88% 
     = Klasifikasi Sangat Baik 
6. Aspek 6 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
4,4
5
 x 100% = 88% 
     = Klasifikasi Sangat Baik 
7. Aspek 7 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
3,8
5
 x 100% = 76% 
     = Klasifikasi Baik 
8. Aspek 8 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
4,6
5
 x 100% = 92% 
    = Klasifikasi Sangat Baik 
9. Aspek 9 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
4,4
5
 x 100% = 88% 
     = Klasifikasi Sangat Baik 
10. Aspek 10 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
3,8
5
 x 100% = 76% 
     = Klasifikasi Baik 
11. Aspek 11 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
4,4
5
 x 100% = 88% 
     = Klasifikasi Sangat Baik 
12. Aspek 12 
Persentase keidealan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
=  
4,2
5
 x 100% = 84% 
     = Klasifikasi Baik 
 
Lampiran 4  
Perhitungan Penilaian Teaching Material Kimia untuk Pembelajaran Koloid 
Di SMA/MA Kelas XI IPA Semester 2. 
a. Silabus 
b. RPP 
c. Handout 
d. LKPD 
e. Media Pembelajaran 
 
Perhitungan Penilaian Teaching Material Kimia untuk Pembelajaran Koloid 
Di SMA/MA Kelas XI IPA Semester 2. 
a. Silabus 
No Reviewer Skor 
1 I 65 
2 II 62 
3 III 53 
4 IV 46 
5 V 49 
Total Skor 275 
Skor Rata-rata 55 
 
1. Skor maksimal = Jumlah aspek x 5 = 13 x 5 = 65 
2. Skor minimal   = Jumlah aspek x 1 = 13 x 1 = 13 
3. Xi  = 
1
2
 (skor maksimal + skor minimal) = 
1
2
 (65 + 13) = 39 
4. SBi  = 
1
6
 (skor maksimal – skor minimal) = 
1
6
 (65 – 13) = 8,67 
No Rentang Skor Persentase Klasifikasi 
1 𝑋  > 54,6 𝑋  > 84% Sangat Baik 
2 44,2 < 𝑋  ≤ 54,6 68% < 𝑋  ≤ 84% Baik 
3 33,8 < 𝑋  ≤ 44,2 52% < 𝑋  ≤ 68%  Cukup 
4 23,4 < 𝑋  ≤ 33,8 36% < 𝑋  ≤ 52% Kurang 
5 𝑋  ≤ 23,4 𝑋  ≤ 36% Sangat Kurang 
 
Persentase Keidealan Silabus  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100%  
= 
55
65
 x 100% = 84,6% 
= Klasifikasi Silabus Sangat Baik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
No Reviewer Skor 
1 I 51 
2 II 50 
3 III 47 
4 IV 34 
5 V 38 
Total Skor 220 
Skor Rata-rata 44 
 
1. Skor maksimal = Jumlah aspek x 5 = 11 x 5 = 55 
2. Skor minimal   = Jumlah aspek x 1 = 11 x 1 = 11 
3. Xi  = 
1
2
 (skor maksimal + skor minimal) = 
1
2
 (55 + 11) = 33 
4. SBi  = 
1
6
 (skor maksimal – skor minimal) = 
1
6
 (55 – 11) = 7,33 
No Rentang Skor Persentase Klasifikasi 
1 𝑋  > 46,2 𝑋  > 84% Sangat Baik 
2 37,4 < 𝑋  ≤ 46,2 68% < 𝑋  ≤ 84% Baik 
3 28,6 < 𝑋  ≤ 37,4 52% < 𝑋  ≤ 68%  Cukup 
4 19,8 < 𝑋  ≤ 28,6 36% < 𝑋  ≤ 52% Kurang 
5 𝑋  ≤ 19,8 𝑋  ≤ 36% Sangat Kurang 
 
Persentase Keidealan RPP  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100%  
= 
44
55
 x 100% = 80% 
= Klasifikasi RPP Baik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Handout 
No Reviewer Skor 
1 I 48 
2 II 48 
3 III 46 
4 IV 37 
5 V 35 
Total Skor 214 
Skor Rata-rata 42,8 
 
1. Skor maksimal = Jumlah aspek x 5 = 10 x 5 = 50 
2. Skor minimal   = Jumlah aspek x 1 = 10 x 1 = 10 
3. Xi  = 
1
2
 (skor maksimal + skor minimal) = 
1
2
 (50 + 10) = 30 
4. SBi  = 
1
6
 (skor maksimal – skor minimal) = 
1
6
 (50 – 10) = 6,67 
No Rentang Skor Persentase Klasifikasi 
1 𝑋  > 42 𝑋  > 84% Sangat Baik 
2 34 < 𝑋  ≤ 42 68% < 𝑋  ≤ 84% Baik 
3 26 < 𝑋  ≤ 34 52% < 𝑋  ≤ 68%  Cukup 
4 18 < 𝑋  ≤ 26 36% < 𝑋  ≤ 52% Kurang 
5 𝑋  ≤ 18 𝑋  ≤ 36% Sangat Kurang 
 
Persentase Keidealan Handout  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100%  
= 
42,8
50
 x 100% = 85,6% 
= Klasifikasi Handout Sangat Baik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
d. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
No Reviewer Skor 
1 I 48 
2 II 48 
3 III 46 
4 IV 41 
5 V 37 
Total Skor 220 
Skor Rata-rata 44 
 
1. Skor maksimal = Jumlah aspek x 5 = 10 x 5 = 50 
2. Skor minimal   = Jumlah aspek x 1 = 10 x 1 = 10 
3. Xi  = 
1
2
 (skor maksimal + skor minimal) = 
1
2
 (50 + 10) = 30 
4. SBi  = 
1
6
 (skor maksimal – skor minimal) = 
1
6
 (50 – 10) = 6,67 
No Rentang Skor Persentase Klasifikasi 
1 𝑋  > 42 𝑋  > 84% Sangat Baik 
2 34 < 𝑋  ≤ 42 68% < 𝑋  ≤ 84% Baik 
3 26 < 𝑋  ≤ 34 52% < 𝑋  ≤ 68%  Cukup 
4 18 < 𝑋  ≤ 26 36% < 𝑋  ≤ 52% Kurang 
5 𝑋  ≤ 18 𝑋  ≤ 36% Sangat Kurang 
 
Persentase Keidealan LKPD = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100%  
= 
44
50
 x 100% = 88% 
= Klasifikasi LKPD Sangat Baik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
e. Media Pembelajaran 
No Reviewer Skor 
1 I 57 
2 II 56 
3 III 53 
4 IV 43 
5 V 42 
Total Skor 251 
Skor Rata-rata 50,2 
 
1. Skor maksimal = Jumlah aspek x 5 = 12 x 5 = 60 
2. Skor minimal   = Jumlah aspek x 1 = 12 x 1 = 12 
3. Xi  = 
1
2
 (skor maksimal + skor minimal) = 
1
2
 (60 + 12) = 36 
4. SBi  = 
1
6
 (skor maksimal – skor minimal) = 
1
6
 (60 – 12) = 8 
No Rentang Skor Persentase Klasifikasi 
1 𝑋  > 50,4 𝑋  > 84% Sangat Baik 
2 40,8 < 𝑋  ≤ 50,4 68% < 𝑋  ≤ 84% Baik 
3 31,2 < 𝑋  ≤ 40,8 52% < 𝑋  ≤ 68%  Cukup 
4 21,6 < 𝑋  ≤ 31,2 36% < 𝑋  ≤ 52% Kurang 
5 𝑋  ≤ 21,6 𝑋  ≤ 36% Sangat Kurang 
 
Persentase Keidealan MP = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100%  
= 
50,2
60
 x 100% = 83,67% 
= Klasifikasi MP Baik 
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PRODUK  
TEACHING MATERIAL  
KIMIA 
 
 
S
ILABUS 
SILABUS KIMIA 2 
2012 
SILABUS 
 
Satuan Pendidikan : SMA/MA 
Mata Pelajaran  : KIMIA 
Kelas, Semester  : XI IPA, 2 
Standar Kompetensi       : 5. Menjelaskan sistem dan sifat koloid serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Kompetensi Dasar  : 5.1. Membuat berbagai sistem koloid dengan bahan-bahan yang ada disekitarnya. 
     5.2. Mengelompokkan sifat-sifat koloid dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Alokasi Waktu  : 12 jam (2 jam untuk UH). 
Materi 
Pembelajaran 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Tugas mandiri terstruktur 
dan tidak terstruktur 
Indikator Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber/ 
Bahan/Alat 
Karakter 
 Sistem koloid  Melakukan 
percobaan 
pengelompokan 
berbagai sistem 
koloid. 
 Tugas Mandiri Terstruktur : 
 Menyimpulkan materi 
koloid tentang fase 
terdispersi dan medium 
pendispersinya. 
 Membuat tabel perbedaan 
antara suspensi, larutan 
dan koloid. 
 Tugas Mandiri Tidak 
Terstruktur : 
 Membuat laporan tertulis 
hasil percobaan 
 Mengklasifikasikan 
suspensi kasar, 
larutan sejati dan 
koloid. 
 Mengelompokkan 
jenis koloid 
berdasarkan fase 
terdispersi dan 
medium 
pendispersinya. 
 Jenis tagihan : 
 Tugas individu, 
kuis dan ulangan 
 Bentuk instrument 
 Laporan tertulis, 
tes tertulis dan 
performans 
(kinerja dan 
sikap) 
 2 JP  Sumber : 
 Buku kimia  
 Bahan/alat 
 LKPD untuk 
praktek, 
handout, PPT 
dan LCD 
 Rasa ingin 
tahu 
 Berpikir logis 
 Kreatif  
 Bertanggung 
jawab 
 Percaya diri 
 Kerja sama 
 Menghargai 
prestasi 
 Pembuatan 
koloid 
 Merancang dan 
melakukan 
percobaan 
pembuatan koloid 
dalam kerja 
kelompok di 
laboratorium 
 Tugas Mandiri Terstruktur : 
 Menjawab soal LKPD 
 Menyimpulkan perbedaan 
cara pembuatan koloid 
secara kondensasi dan 
dispersi 
 Tugas Mandiri Tidak 
Terstruktur : 
 Membuat laporan tertulis 
hasil percobaan 
 Membuat koloid 
dengan cara 
kondensasi 
 Membuat koloid 
dengan cara 
disperse 
 Jenis tagihan : 
 Tugas kelompok, 
dan ulangan 
 Bentuk instrument : 
 Laporan tertulis, 
tes tertulis dan 
performans 
(kinerja dan 
sikap) 
 4 JP  Sumber : 
 Buku kimia 
 Bahan/alat 
 LKPD untuk 
praktek, 
handout , 
PPT, dan 
LCD 
 Kerja sama 
 Peduli 
sesama 
 Rasa ingin 
tahu 
 Berpikir 
Kritis  
 Kreatif  
  Sifat koloid  Melalui diskusi 
kelompok 
mengidentifikasikan 
 Tugas Mandiri Terstruktur : 
 Menyimpulkan perbedaan 
koloid liofob dan liofil 
 Mesdeskripsikan 
sifat-sifat koloid 
(efek Tyndal, gerak 
 Jenis tagihan : 
 Tugas kelompok,  
kuis dan ulangan 
  2 JP  Sumber : 
 Buku kimia 
 Bahan/alat 
 Rasa ingin 
tahu 
 Saling 
SILABUS KIMIA 2 
2012 
serta 
mengklasifikasikan 
jenis dan sifat koloid 
dari data percobaan. 
 Melakukan 
percobaan sifat-sifat 
koloid secara 
kelompok 
 Menentukan sifat-sifat 
koloid dan membuatnya 
dalam bentuk table 
 Tugas Mandiri Tidak 
Terstruktur : 
 Membuat laporan tertulis 
terhadap hasil percobaan 
Brown, dialisis, 
elektroforesis, 
emulsi, adsorpsi 
dan koagulasi) 
 Menjelaskan koloid 
liofod dan liofil. 
 Bentuk instrumen 
 Tes tertulis dan 
performans 
(kinerja dan 
sikap) 
 LKPD,  
handout , 
PPT, laptop 
dan LCD 
menghargai 
 Berpikir logis 
 Peduli 
lingkungan 
 Kerja sama 
 Kerja keras  
 Peranan 
koloid dalam 
kehidupan 
sehari-hari 
 Mengidentifikasikan 
peranan koloid di 
industri kosmetik, 
makan, farmasi, 
tekstil dan sabun dan 
detergen serta 
membuatnya dalam 
tabel secara individu 
di rumah. 
 Tugas Mandiri Terstruktur : 
 Menyimpulkan hasil 
pembelajaran tentang 
peranan koloid dalam 
industri serta dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Tugas Mandiri Tidak 
Terstruktur : 
 Membuat tabel 
pengelompokan contoh-
contoh koloid dalam 
industri dan dalam 
kehidupan sehari-hari 
 Mendeskripsikan 
peranan koloid di 
industry kosmetik, 
makanan, farmasi, 
tekstil dan sabun 
dan detergen. 
 Menemukan 
contoh-contoh 
koloid dalam 
kehidupan sehari-
hari. 
 Jenis tagihan : 
 Tugas individu, 
kuis dan ulangan 
 Bentuk instrument 
 Tes tertulis dan 
performans 
(kinerja dan sikap) 
 2 JP  Sumber : 
 Buku kimia 
 Bahan/alat 
 LKPD,  
Handout, 
PPT, laptop 
dan LCD 
 Mandiri 
 Kerja keras 
 Rasa percaya 
diri 
 Antisipatif  
 Peduli 
lingkungan 
 Saling 
menghargai 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
A. Identitas 
Nama Sekolah : SMA/MA 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas, Semester : XI IPA, 2 
 
Standar Kompetensi : 5.Menjelaskan sistem dan sifat koloid serta    
     penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Kompetensi Dasar : 5.2.Mengelompokkan sifat-sifat koloid dan  
        penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Indikator :  
1. Mengklasifikasikan suspensi kasar, larutan sejati dan koloid. 
2. Mengelompokkan jenis koloid berdasarkan fase terdispersi dan medium 
pendispersinya. 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 pertemuan) 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat membedakan suspensi kasar, larutan sejati dan koloid. 
2. Peserta didik dapat mengklasifikasikan koloid berdasarkan fase terdispersi 
dan medium pendispersinya. 
“Nilai Karakter Bangsa : Rasa ingin tahu, kerja sama, percaya diri berpikir  
  logis, kreatif, menghargai prestasi dan bertanggung  
  jawab”. 
C. Materi Pembelajaran 
Sistem Koloid 
Apabila suatu zat dicampurkan dengan zat lain, maka akan terjadi 
penyebaran secara merata dari suatu zat ke dalam zat lain yang disebut 
campuran atau sistem dispersi. Zat yang didispersikan disebut fase terdispersi, 
sedangkan medium yang digunakan untuk mendispersikan disebut medium 
pendispersi. Contoh: tepung kanji dimasukkan ke dalam air panas maka akan 
membentuk sistem dispersi. Di sini air sebagai medium pendispersi, dan 
tepung kanji sebagai zat terdispersi. Berdasarkan ukuran partikelnya, sistem 
dispersi dibedakan menjadi tiga kelompok, yaitu suspensi, koloid, larutan. 
 
1. Suspensi, merupakakn sistem dispersi dengan ukuran relatif besar tersebar 
merata dalam medium pendispersinya. Pada umumnya suspensi 
merupakan campuran heterogen.  
Contoh: Air sungai yang keruh, campuran kopi dengan air, campuran air 
dengan pasir, dan campuran minyak dengan air. 
2. Larutan, merupakan campuran homogen karena tingkat ukuran partikelnya 
adalah molekul atau ion-ion sehingga sukar dipisahkan dengan 
penyaringan dan sentrifuge (pemusing).  
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Contoh: Larutan gula (gambar 1), larutan garam, alkohol 70%, larutan 
cuka, spiritus, air laut, bensin, dan udara yang bersih.  
3. Koloid, pertama kali diperkenalkan oleh Thomas Graham (1861). Koloid 
berasal dari kata “kolia”, yang artinya “lem”, mempunyai ukuran partikel 
antara 1 nm – 100 nm.  
Contoh: Sabun, susu, jelli, mentega, selai, santan, dan mayonase. 
 
Tabel 1. Jenis – Jenis  Koloid Berdasarkan Fase Pendispersi dan  
   Medium Pendispersi 
Fase 
Terdispersi 
Medium 
Pendispersi 
Jenis Koloid Contoh 
Gas Cair Busa cair Buih sampo 
Gas Padat Busa padat Busa polyester 
Padat Gas Aerosol padat Gas knalpot 
Padat Cair Sol Tanah liat 
Padat Padat Sol padat  Intan hitam 
Cair Gas Aerosol cair Hair spray 
Cair Cair Emulsi cair Minyak bumi 
Cair Padat Emulsi padat Margarine 
 
D. Metode Pembelajaran 
1. Metode eksperimen, dan  
2. Metode diskusi informasi.  
 
E. Kegiatan Pembelajaran 
Langkah-langkah : 
1. Kegiatan Awal ( 10 menit ) 
a) Membuka pelajaran 
1) 5 S (salam, sapa, santun, sopan dan senyum ) dan berdoa. 
2) Menyiapkan media slide power point. 
3) Mengecek kesiapan peserta didik. 
b) Apersepsi / prasyaratan pengetahuan 
a) Pendidik menampilkan gambar jelli, air laut, dan air sungai yang keruh 
yang terdapat pada slide powerpoint 
b) Peserta didik diminta menganalisis gambar-gambar yang ditampilkan 
dengan acuan pertanyaan : 
1. Pernahkah kalian melihat zat-zat tersebut secara langsung dalam 
kehidupan sehari-hari? 
2. Apakah perbedaan dari ketiga zat tersebut?  
3. Apakah yang dimaksud dengan campuran?  
4. Ada berapa macam campuran? Sebutkan?  
5. Apakah jelli, air laut, dan air kolam yang keruh termasuk ke dalam 
jenis campuran yang sama?  
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c) Masalah / topik  materi 
Bagaimanakah sifat-sifat campuran? 
 
2. Kegiatan Inti ( 65 menit ) 
Tahap 
Pembelajaran 
Kegiatan Pendidik dan Peserta Didik 
Eksplorasi 
1. Merumuskan 
masalah 
 
Pendidik : 
1. Membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok. 
2. Membimbing peserta didik dalam merumuskan masalah  
 Bagaimanakah sifat-sifat campuran?  
Peserta Didik : 
1. Membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 orang 
Pendidik  
2. Peserta didik berdiskusi untuk merumuskan masalah 
2. Merumuskan 
hipotesis 
 
Pendidik : 
1. Membimbing  peserta didik untuk menentukan hipotesis dengan 
acuan pertanyaan. 
a. Apakah ukuran partikel campuran homogen dan heterogen 
sama besar? Bagaimana urutan ukuran partikelnya dari besar 
ke kecil?  
b. Manakah yang lebih mudah mengendap, yang ukuran 
partikelnya kecil atau besar?  
c. Jika ukuran partikelnya besar, dapatkah disaring dengan 
menggunakan kertas saring?  
d. Bagaimana tingkat kejernihan pada campuran homogen dan 
heterogen? Misalnya cuka dan air sungai yang keruh, mana 
yang lebih jernih?  
Peserta Didik : 
1. Berdikskusi merumuskan hipotesis 
a. Ukuran partikel tidak sama besarnya, semakin kecil 
parikelnya semakin mudah larut dan sulit untuk disaring. 
b. Semakin besar ukuran partikel akan semakin mudah untuk 
mengendap. 
c.  Tidak dapat disaring 
d. Pada cuka tampak jernih , sedangkan air sungai keruh, maka 
dari itu cuka termasuk campuran homogen, air sungai 
termasuk campuran heterogen. 
Elaborasi  
1. Menguji 
jawaban 
Pendidik : 
1. Membagikan LKPD sebagai panduan dalam menguji hipotesis. 
2. Membimbing peserta didik mempersiapkan dan melakukan 
percobaan untuk menguji hipotesis.  
3. Membimbing peserta didik menuliskan hasil percobaan 
Peserta didik : 
1. Membaca sekilas LKPD yang diterima 
2. Mempersiapkan dan melakukan percobaan yang ada dilembar 
kerja peserta didik secara berkelompok untuk menguji hipotesis. 
3. Menuliskan hasil percobaan pada LKPD 
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2. Menarik  
kesimpulan 
Pendidik : 
1. Membimbing peserta didik menjawab pertanyaan kegiatan 
eksperimen yang ada di lembar kerja peserta didik. 
2. Membantu peserta didik menarik kesimpulan dari hasil 
percobaan 
Peserta didik : 
1. Berdiskusi untuk menjawab pertanyaan kegiatan eksperimen 
yang ada dilembar kerja peserta didik. 
2. Berdiskusi untuk menarik kesimpulan dari hasil percobaan. 
Konfirmasi 
1. Menerapkan     
kesimpulan    
dan   
generalisasi 
Pendidik : 
1. Membimbing peserta didik untuk membuat kesimpulan secara 
umum yaitu sifat campuran.  
2. Menampilkan berbagai gambar contoh campuran pada slide 
powerpoint 
3. Mengajukan beberapa pertanyaan untuk masuk ke topik jenis 
koloid berdasarkan fase terdispersi dan medium pendispersi. 
a. Susu memiliki fase apa?  
b. Jika dilarutkan dengan air, susu akan  membentuk jenis 
campuran apa? 
c. Air memiliki fase apa? 
d. Bila susu ditambah air, apakah susu yang tersebar dalam air 
atau air yang tersebar dalam susu? 
e. Fase atau wujud benda ada berapa? Sebutkan! 
f. Jika begitu, dapatkah koloid tersusun dari paduan-paduan 
fase tersebut? 
g. Apakah paduan antara gas dengan gas dapat membentuk 
koloid? Mengapa? 
4. Menginformasikan bahwa fase yang tersebar disebut dengan 
fase terdispersi dan media penyebaran disebut dengan medium 
pendispersi 
5. Membimbing peserta didik untuk menentukan fase terdispersi 
dan medium, pendispersi dari koloid-koloid yang ditampilkan 
6. Mengawasi peserta didik mengerjakan tugas mandiri kemudian 
mengumpulkannya dan membaginya pada pertemuan 
berikutnya. 
7. Membagikan handout untuk mengkonfirmasi pelajaran yang 
diterima. 
 
Peserta didik : 
1. Berdiskusi untuk membuat kesimpulan secara umum. 
Untuk kesimpulan umum terdapat pada LKPD 
2. Mengelompokkan contoh-contoh yang ditampilkan kedalam 
jenis-jenis campuran 
3. Peserta didik berusaha menjawab pertanyaan pendidik dengan 
baik. 
a. Susu memiliki fase cair 
b. Emulsi 
c. Air fasenya cair  
d. Susu yang tersebar dalam air, maka susu merupakan contoh 
emulsi minyak dalam air. 
e. Fase/wujud benda ada 3 yaitu padat, gas dan cair. 
f. Koloid dapat tersusun dari perpaduan wujud zat tersebut. 
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g. Perpaduan gas dengan gas tidak dapat membentuk koloid 
karena partikel terlalu kecil sulit untuk bercampur. 
4. Memperhatikan informasi yang disampaikan pendidik. 
5. Berdiskusi untuk menentukan fase terdispersi dan medium 
pendispersi dari koloid-koloid yang ditampilkan. 
6. Memisahkan diri dari kelompoknya dan mengerjakan tugas 
mandiri kemudian dikumpulkan kepada pendidik. 
7. Mendapatkan handout sebagai sumber belajar dirumah. 
 
3. Kegiatan Penutup ( 15 menit ) 
a. Peserta didik mengerjakan soal evaluasi (soal dan kunci jawaban 
terlampir) kemudian   dikumpulkan dan dibagi pada pertemuan 
selanjutnya. 
b. Peserta didik diminta menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
dengan dibantu pendidik. 
c. Peserta didik diminta untuk mempelajari materi selanjutnya. 
 
F. Alat / Bahan / Sumber Belajar 
1. Alat  : laptop, LCD, spidol, papan tulis, alat-alat percobaan. 
2. Bahan  : slide power point, LKPD, handout, bahan-bahan percobaan. 
3. Sumber belajar : 
a. Ari Hernanto dan Ruminten. (2009). Kimia 2 : Untuk SMA/MA Kelas 
XI. Jakarta: Seti-Aji. 
b. Budi Utami, dkk. (2009). Kimia 2 : Untuk SMA/MA Kelas XI, 
Program Ilmu Alam. Jakarta : Pusat Perbukuan, Departemen 
Pendidikan Nasional. 
 
G. Penilaian  
1. Aspek Kognitif 
a. Teknik Penilaian  : Tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Soal uraian dan soal pillihan ganda (terlampir) 
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2. Aspek Psikomotorik 
Berilah tanda ceklist ( √ ) pada kolom nilai sesuai penilaian yang 
diberikan! 
No 
N
a
m
a
 P
es
er
ta
 
D
id
ik
 
Kriteria Penilaian 
J
u
m
la
h
 
K
et
 Keterampilan 
dalam merangkai 
alat percobaan 
Keterampilan dalam 
menggunakan alat 
percobaan 
Keterampilan 
mengamati 
percobaan 
3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1             
2             
3             
4             
5             
 
Keterangan nilai:   Keterangan jumlah :  
3 : baik     7-9 : baik 
2 : cukup    4-6 : cukup 
1 : kurang     1-3 : kurang 
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3. Aspek Afektif 
Berilah tanda ceklist (√) pada kolom nilai sesuai penilaian yang diberikan!  
No 
N
a
m
a
 P
es
e
rt
a
 
D
id
ik
 
Kriteria Penilaian 
J
u
m
la
h
 
K
et
er
a
n
g
a
n
 
Kerjasama 
dalam 
kelompok 
Perhatian 
selama 
mengikuti 
pembelajaran 
Keberanian 
bertanya dan 
menyatakan 
pendapat 
3 2 1 3 2 1 3 2 1   
1             
2             
3             
4             
5             
 
Keterangan nilai:   Keterangan jumlah :  
3 : baik     7-9 : baik 
2 : cukup    4-6 : cukup 
1 : kurang     1-3 : kurang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengatahui        Pendidik 
Kepala Sekolah 
 
 
 
 
 
…………………..      ……………… 
NIP.        NIP. 
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L
EMBAR  RpP  
SISTEM KOLOID 
 
 
A. PILIHAN GANDA 
Pilih salah satu jawaban dengan cara memberi tanda silang (X) pada 
jawaban yang kamu anggap benar! 
 
1. Berdasarkan ukuran partikelnya, sistem dispersi dibedakan atas tiga 
kelompok yaitu … 
a. Suspensi kasar, larutan sejati dan emulsi 
b. Larutan sejati, koloid dan aerosol 
c. Koloid, suspensi kasar dan buih 
d. Suspensi kasar, larutan sejati dan koloid 
e. Emulsi, aerosol dan buih. 
Jawaban : d 
 
2. Berikut ini merupakan ciri-ciri koloid adalah … 
a. Homogen, dapat disaring dengan kertas saring, dua fase dan berukuran 
10
-7
-10
-5
cm. 
b. Homogen, tidak dapat disaring dengan kertas saring, dua fase dan 
berukuran 10
-7
-10
-5
cm. 
c. Homogen, dapat disaring dengan kertas saring, satu fase dan berukuran 
10
-7
-10
-5
cm. 
d. Heterogen, dapat disaring dengan kertas saring, dua fase dan 
berukuran 10
-7
-10
-5
cm. 
e. Homogen, dapat disaring dengan kertas saring, satu fase dan berukuran 
10
-7
-10
-5
cm. 
Jawaban : b 
 
3. Berikut yang merupakan sistem koloid adalah ... 
a. Udara   d. Bensin 
b. Jeruk   e. Susu  
c. Alkohol  
Jawaban : e 
 
4. Di bawah ini yang termasuk contoh larutan adalah ...  
a. Air laut, bensin dan udara yang bersih 
b. Santan, susu dan spiritus 
c. Air sungai yang keruh 
d. Santan, bensin dan mayonase 
e. Alkohol 70%,  susu dan sabun 
Jawaban : a 
 
5. Minuman berikut sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari, yang 
termasuk contoh suspensi adalah …  
a. Minuman ringan (soft drink)  d. Air aqua 
b. Air gula    e. Air es 
c. Minuman kopi 
Jawaban : c 
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6. Sistem koloid dari partikel padat atau cair yang terdispersi dalam gas 
disebut … 
a. Sol     d. Gel 
b. Emulsi     e. Aerosol 
c. Buih 
Jawaban : e 
 
7. Pada koloid agar-agar, yang merupakan fase pendispersinya adalah ... 
a. Serbuk agar-agar   d. Gula  
b. Air     e. Zat Pewarna 
c. Vanili  
Jawaban : b 
 
8. Jenis koloid yang memiliki fase pendispersi cair dan fase terdispersi gas 
disebut ... 
a. Sol     d. Buih 
b. Emulsi cair   e. Aerosol cair 
c. Emulsi padat 
Jawaban : d 
 
9. Larutan Fe(OH)3, agar-agar, susu, dan asap berturut-turut merupakan 
contoh dari ... 
a. Emulsi, aerosol, sol, gel   d. Gel, sol, emulsi, aerosol 
b. Sol, gel, aerosol, emulsi   e. Aerosol, gel, emulsi, sol 
c. Sol, gel, emulsi, aerosol 
Jawaban : c 
 
10. Berikut yang merupakan kelompok emulsi adalah ... 
a. Minyak ikan, alkohol, dan sirup  d. Asap, kabut, dan awan 
b. Susu, santan, dan mentega  e. Cat, tinta, dan semprot rambut 
c. Tanah, air, dan pasir 
Jawaban : b 
 
 
B. URAIAN 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas! 
 
1. Apakah yang dimaksud dengan koloid, larutan dan koloid? Serta berikan 
contohnya masing-masing! 
 
Jawaban : 
a. Koloid adalah campuran homogen yang terdiri atas dua fase, yaitu fase 
terdispersi dan fase pendispersi, ukuran partikelnya 1-100 m dan hanya 
dapat disaring dengan filter ultra. Contohnya sabun, susu, jelli, 
mentega, selai, santan, dan mayonase 
b. Larutan merupakan campuran homogen karena tingkat ukuran 
partikelnya adalah molekul atau ion-ion sehingga sukar dipisahkan 
dengan penyaringan dan sentrifuge (pemusing). Ukuran pertikel zat 
terdispersi dan medium pendispersinya hampir sama, maka sifat zat 
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pendispersi dalam larutan akan terpengaruh (berubah) dengan adanya 
zat terdispersi. Contohnya larutan gula, larutan garam, alkohol 70%, 
larutan cuka, spiritus, air laut, bensin, dan udara yang bersih. 
c. Suspensi merupakakn sistem dispersi dengan ukuran relatif besar 
tersebar merata dalam medium pendispersinya. Pada umumnya 
suspensi merupakan campuran heterogen. Contohnya air sungai yang 
keruh, campuran kopi dengan air, campuran air dengan pasir, dan 
campuran minyak dengan air 
 
2. Buatlah tabel perbandingan antara suspensi kasar, larutan sejati dan koloid 
dan tabel jenis-jenis koloid berdasarkan fase terdispersi dan medium 
pendispersinya  disertai contohnya dalam kehidupan sehari-hari! 
 
Jawaban :  
a. Tabel  perbandingan sifat antara suspensi kasar, larutan sejati dan 
koloid. 
Dasar 
pengelompokkan 
Jenis campuran 
Larutan sejati Koloid Suspensi kasar 
Jenis campuran Homogen 
(jernih) 
Homogen (keruh) Heterogen 
(keruh) 
Penyaringan Tidak dapat 
disaring 
menggunakan 
kertas saring 
Tidak dapat disaring 
menggunakan kertas 
saring harus 
menggunakan 
penyaring ultra 
Dapat disaring 
menggunakan 
kertas saring 
Fase Satu fase, Dua fase Dua fase 
Ukuran partikel <10
-7
cm 10
-7
-10
-5
cm 10-5 cm < 
 
 
b. Tabel jenis-jenis koloid berdasarkan zat pendispersi dan zat terdispersi 
 
Zat 
Terdispersi 
Zat 
Pendispersi 
Nama Tipe Contoh 
Gas Cair Busa Krim kocok, busa bir, busa 
sabun  
Gas Padat Busa padat Batu apung, karet busa  
Cair Gas Aerosol cair Kabut, awan  
Cair Cair Emulsi Mayones, susu  
Cair Padat Emulsi padat Keju (lemak mentega 
didispersikan dalam kafein), 
mentega  
Padat Gas Aerosol 
padat 
Asap, debu  
Padat Cair Sol Kebanyakan cat, pati dalam 
air, selai  
Padat Padat Sol padat Banyak aliase, intan hitam, 
kaca rubi (emas dalam kaca, 
suatu cairan lewat dingin)  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
A. Identitas  
Satuan Pendidikan : SMA/MA 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas, Semester : XI IPA, 2 
 
Standar Kompetensi : 5. Menjelaskan sistem dan sifat koloid serta  
      penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Kompetensi Dasar : 5.1. Membuat berbagai sistem koloid dengan  
             bahan-bahan yang ada yang ada di sekitanya. 
Indikator : 
1. Membuat koloid dengana cara kondensasi 
2. Membuat koloid dengan cara dispersi. 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 pertemuan) 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat membuat koloid dengan cara kondensasi melalui 
percobaan. 
2. Peserta didik dapat membuat koloid dengan cara dispersi melalui 
percobaan. 
“Nilai Karakter Bangsa : Rasa ingin tahu, kerja sama, kritis, kreatif, 
jujur, bertanggung jawab dan peduli lingkungan” 
 
C. Materi Pembelajaran 
Pembuatan Koloid 
 Sistem koloid dapat dibuat dengan dua cara yaitu kondensasi dan dispersi. 
Cara kondensasi yaitu menggabungkan partikel-partikel yang lebih kecil dari 
koloid menjadi partikel koloid. Cara dipersi yaitu dengan memecah partikel – 
partikel kasar menjadi koloid. 
a. Cara kondensasi dapat dilakukan melalui reaksi-reaksi kimia yaitu: 
1. Reaksi redoks 
Reaksi redoks adalah reaksi yang melibatkan perubahan bilangan 
oksidasi. 
Contoh : 2H2S(g)+SO2(aq)   2H2O(ℓ)+3S(ѕ) 
2. Hidrolisis 
Hidrolisis adalah reaksi yang terjadi antara suatu zat dengan air. 
Contoh : AlCl3(aq)+3H2O(ℓ)   Al(OH)3(ѕ)+3HCl(aq) 
3. Dekomposisi Rangkap 
Dekomposisi rangkap adalah reaksi penggantian. Koloid dihasilkan 
dari penggantian atau pertukaran ion antara reaktan-reaktannya. 
Contoh : AgNO3(aq)+HCl(ℓ)   AgCl(ѕ)+3HCl(aq) 
4. Penggantian Pelarut 
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Penggantian pelarut adalah mengganti suatu pelarut pada suatu 
campuran dengan pelarut lainnya (dapat juga dengan menurunkan 
kelarutan). Contoh : Larutan jenuh belerang dalam alkohol dicampur 
air. 
b. Cara disperse dapat dilakukan melalui beberapa cara yaitu : 
1. Cara Mekanik 
Zat padat dihaluskan sampai tingkat tertentu kemudian dicampur 
dengan medium pendispersi. 
Contoh : pembuatan cincau dari daun cincau yang dihaluskan dan 
dicampurkan air kemudian disaring dan didiamkan hinggan mengeras. 
2. Cara Peptisasi 
Memecahkan butir-butir kasar dengan bantuan zat pemecah untuk 
menjadi partikel-partikel koloid. 
Contoh : pembuatan sol belerang dari endapan nikel sulfide yang 
dialiri gas asam sulfikat. 
3. Cara Busur Bredig 
Menggunakan loncatan bunga api listrik untuk membuat sol-sol logam. 
Contoh : pembuatan sol logam seperti Ag, Au, dan Pt. 
 
D. Metode Pembelajaran 
1. Metode eksperimen, dan  
2. Metode diskusi informasi. 
 
E. Kegiatan Pembelajaran 
Langkah-langkah : 
1. Kegiatan Awal (10 menit) 
a. Membuka pelajaran 
1) 5 S (salam, sapa, sopan, santun dan senyum) dan berdoa. 
2) Menyiapkan media slide powerpoint. 
3) Mengecek kesiapan peserta didik. 
b. Apersepsi / prasyaratan pengetahuan 
Pendidik memberikan pertanyaan-pertanyaan untuk merangsang daya pikir 
peserta didik. 
1. Apakah yang dimaksud dengan koloid? 
2. Bagaimana ukuran partikel koloid, larutan sejati, dan suspensi? 
3. Apakah cincau termasuk koloid? 
4. Bagaimana cara membuat cincau? 
5. Apakah es krim termasuk koloid? 
6. Bagaimana pula pembuatan es krim? 
c. Masalah / topik  materi 
Bagaimanakah cara-cara pembuatan koloid? 
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2. Kegiatan Inti ( 65 menit ) 
Tahap 
Pembelajaran 
Kegiatan Pendidik dan Kegiatan Peserta Didik 
Eksplorasi  
1. Merumuskan 
masalah 
Pendidik : 
1. Membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok. 
2. Membimbing peserta didik dalam merumuskan masalah  
 Bagaimanakah cara-cara pembuatan koloid? 
Peserta Didik :  
1. Membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 orang. 
2. Berdiskusi untuk merumuskan masalah. 
2.Merumuskan    
    hipotesis 
 
Pendidik : 
1. Meminta peserta didik untuk mencari informasi mengenai 
pembuatan koloid. 
2. Membimbing peserta didik untuk menentukan hipotesis 
dengan acuan pertanyaan. 
a. Apakah kalian pernah membuat es krim instan?  
b. Apakah yang kalian lakukan dengan bubuk es krim 
tersebut? 
c. Apakah yang terjadi dengan bubuk es krim setelah 
dicampur dengan susu? 
d. Bagaimana ukuran partikelnya? Lebih besar atau lebih 
kecil? 
e. Apakah koloid dapat dibuat dari partikel yang lebih 
besar. 
f. Apakah koloid dapat dibuat dengan cara sebaliknya 
yaitu menggabungkan partikel-partikel kecil sehingga 
menjadi partikel koloid? 
Peserta didik :  
1. Mencari informasi mengenai pembuatan koloid. 
2. Berdiskusi merumuskan hipotesis dengan melihat dan 
merumuskan hubungan yang ada secara logis 
Elaborasi 
1. Menguji 
jawaban. 
Pendidik : 
1. Membagikan LKPD sebagai panduan dalam melakukan 
kegiatan eksperimen. 
2. Membimbing peserta didik mempersiapkan dan 
melakukan percobaan untuk menguji hipotesis 
3. Membimbing peserta didik menuliskan hasil percobaan. 
4. Membantu peserta didik menganalisis data yang 
didapatkan dari percobaan. 
Peserta didik : 
1. Menerima kemudian mempelajari LKPD 
2. Mempersiapkan dan melakukan percobaan yang ada 
dilembar kerja peserta didik secara berkelompok untuk 
menguj hipotesis 
3. Menuliskan hasil percobaan pada lembar kerja peserta 
didik. 
4. Menganalisis data yang didapatkan dari percobaan 
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2. Menarik 
kesimpulan 
Pendidik : 
1. Membimbing peserta didik menjawab pertanyaan 
kegiatan eksperimen yang ada di lembar kerja peserta 
didik.  
2. Membantu peserta didik menarik kesimpulan dari hasil 
percobaan. 
Peserta didik : 
1. Berdiskusi untuk menjawab pertanyaan kegiatan 
eksperimen yang ada dilembar kerja peserta didik. 
2. Berdiskusi untuk menarik kesimpulan dari hasil 
percobaan 
Konfirmasi  
1. Menerapkan   
kesimpulan   
dan 
generalisasi 
Pendidik : 
1. Membimbing peserta didik untuk membuat kesimpulan 
secara umum mengenai cara-cara pembuatan koloid. 
2. Meminta perwakilan peserta didik untuk mempresentasi  
3. Mengawasi peserta didik mengerjakan tugas mandiri 
kemudian mengumpulkan dan membaginya pada 
pertemuan berikutnya.kesimpulan umum. 
4. Membagikan handout untuk memperkaya pengetahuan 
peserta didik. 
Peserta didik : 
1. Berdiskusi untuk membuat kesimpulan secara umum 
2. Perwakilan peserta didik mempresentasikan kesimpulan 
umum yang didapat dan sebagaian yang lain 
memperhatikan presentasi. 
3. Peserta didik memisahkan diri dari kelompoknya dan 
mengerjakan tugas mandiri kemudian dikumpulkan 
kepada pendidik. 
4. Peserta didik menjadikan handout sebagai sumber 
belajar. 
 
3. Kegiatan Penutup ( 15 menit ) 
a. Peserta didik mengerjakan soal evaluasi (soal dan kunci jawaban 
terlampir) kemudian   dikumpulkan dan dibagi pada pertemuan 
selanjutnya. 
b. Peserta didik diminta menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
dengan dibantu pendidik. 
c. Peserta didik diminta untuk mempelajari materi selanjutnya. 
 
F. Alat / Bahan / Sumber Belajar 
1. Alat  : laptop, LCD, spidol, papan tulis, alat-alat percobaan. 
2. Bahan : slide power point, LKPD, handout, bahan-bahan percobaan. 
3. Sumber belajar : 
a. Cris Pajar Partana dan Antuni Wiyarsi. (2009). Mari Belajar Kimia 2 : 
Untuk SMAXI IPA. Jakarta : Pusat Perbukuan, Departemen 
Pendidikan Nasional. 
b. Irvan Premana. (2009). Memahami Kimia 2 : SMA/MA Untuk Kelas 
XI, Semester 1 dan 2 Program Ilmu Pengetahuan Alam. Bandung : 
Armico Bandung. 
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c. Nenden Fauziah. (2009). Kimia 2 : SMA dan MA Kelas XI IPA. 
Jakarta : Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional 
 
G. Penilaian  
1. Aspek Kognitif 
a. Teknik Penilaian  : Tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Soal uraian Soal pillihan ganda 
 
2. Aspek Psikomotorik 
Berilah tanda ceklist ( √ ) pada kolom nilai sesuai penilaian yang 
diberikan! 
No 
N
am
a 
P
es
er
ta
 
D
id
ik
 
Kriteria Penilaian 
Ju
m
la
h
 
K
et
 Keterampilan 
dalam merangkai 
alat percobaan 
Keterampilan dalam 
menggunakan alat 
percobaan. 
Keterampilan 
mengamati 
percobaan 
3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1             
2             
3             
4             
5             
 
Keterangan nilai:   Keterangan jumlah :  
3 : baik     7-9 : baik 
2 : cukup    4-6 : cukup 
1 : kurang     1-3 : kurang 
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3. Aspek Afektif 
Berilah tanda ceklist (√) pada kolom nilai sesuai penilaian yang diberikan! 
 
No 
N
am
a 
P
es
er
ta
 
D
id
ik
 
Kriteria Penilaian 
Ju
m
la
h
 
K
et
 
Kerjasama 
dalam 
kelompok 
Perhatian selama 
mengikuti 
pembelajaran 
Keberanian 
bertanya dan 
menyatakan 
pendapat 
3 2 1 3 2 1 3 2 1  
1             
2             
3             
4             
5             
 
Keterangan nilai:  Keterangan jumlah : 
3 : baik  7-9 : baik 
2 : cukup  4-6 : cukup 
                             1 : kurang  1-3 : kurang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengatahui       Pendidik 
Kepala Sekolah 
 
 
 
 
 
…………………..     ……………. 
NIP.       NIP. 
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L
EMBAR soal dan  RPP  
PEMBUATAN KOLOID   
 
 
A. PILIHAN GANDA 
Pilih salah satu jawaban dengan cara memberi tanda silang (X) pada 
jawaban yang kamu anggap benar! 
 
1. Cara pembuatan sistem koloid dengan jalan menggabungkan partikel-
partikel larutan sejati menjadi partikel-partikel koloid disebut cara … 
a. Dispersi    d. Ionisasi 
b. Peptisasi    e. Kondensasi 
c. Koagulasi 
Jawaban : e 
2. Pembuatan koloid dengan memecah partikel-partikel kasar menjadi 
partikel koloid disebut dengan cara … 
a. Dispersi    d. Hidrolisis 
b. Kondensasi   e. Elektroforesis 
c. Koagulasi 
Jawaban : a 
3. Pembuatan koloid secara kondensasi adalah sebagai berikut, kecuali… 
a. Reaksi hidrolisis   d. Homogenisasi 
b. Reaksi redoks   e. Pertukaran ion 
c. Dekomposisi Rangkap 
Jawaban : d 
4. Pembuatan koloid secara dispersi adalah sebagai berikut, kecuali… 
a. Cara mekanik   d. Peptisasi 
b. Homogenisasi   e. Busur Bredig 
c. Pertukaran ion 
Jawaban : c 
5. Pembuatan koloid cara mekanik dapat ditemukan dalam peristiwa sehari-
hari yaitu pada … 
a. Pembuatan es kelapa dari buah kelapa muda 
b. Pembuatan cincau dari daun cincau 
c. Pembuatan roti dari gandum 
d. Pembuatan sirup dari buah-buahan 
e. Pembuatan susu kental manis bebas kasein 
Jawaban : b 
6. Cara pembuatan koloid secara dispersi terdapat pada : 
a. Sol As2S3 dibuat dengan mengalirkan gas H2S ke dalam larutan AS2O3 
b. Sol belerang dibuat dengan mengalirkan gas H2S ke dalam larutan SO2 
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c. Sol AgCl dapat dibuat dengan mereaksikan perak nitrat encer dengan 
larutan HCl 
d. Sol emas dapat dibuat dengan melompatkan bunga api listrik dari 
elektrode Au ke dalam air 
e. Sol Fe(OH)3 dibuat dengan menambahkan larutan FeCl3 jenuh ke 
dalam air yang mendidih 
Jawaban : d 
7. Pembuatan sol Fe(OH)3 dilakukan dengan cara : 
a. Hidrolisis     d. Disperse 
b. Kondensasi    e. Peptasi 
c. Reaksi redoks 
Jawaban : a 
8. Koloid berikut dibuat dengan metoda kondensasi, kecuali … 
a. Sol NiS     d. Sol Fe(OH)3 
b. Sol belerang    e. Sol As2S3 
c. Sol AgCl 
Jawaban : b 
9. Di antara beberapa percobaan pembuatan koloid : 
1) larutan kalium asetat + alkohol 
2) belerang + gula + air 
3) susu + air 
4) minyak + air 
5) agar-agar yang dimasak 
yang menunjukkan proses pembuatan gel ialah … 
a. 1 dan 5     d. 3 dan 4 
b. 1 dan 3     e. 2 dan 4 
c. 2 dan 5 
Jawaban : c 
10. Berikut ini beberapa cara pembuatan koloid. 
1) Melarutkan FeCl3 ke dalam air panas. 
2) Menggerus belerang dan gula sampai halus kemudian ditambah air. 
3) Menambahkan larutan AlCl3 ke dalam endapan Al(OH)3. 
4) Menambahkan alkohol 96% ke dalam larutan kalsium asetat. 
Yang termasuk cara dispersi adalah ... . 
a. 1 dan 2     d. 2 dan 4 
b. 1 dan 3     e. 3 dan 4 
c. 2 dan 3 
Jawaban : c 
 
B. URAIAN 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas! 
 
1. Jelaskan perbedaan pembuatan koloid cara dispersi dan dengan cara 
kondensasi secara singkat! 
Jawaban : 
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Perbedaannya yaitu cara dispersi dilakukan dengan memperkecil ukuran 
partikel koloid, sedangkan cara kondensasi dilakukan dengan 
memperbesar ukuran partikel. 
2. Pembuatan koloid dengan cara dispersi dan dengan cara kondensasi dapat 
dilakukan dengan beberapa cara, sebutkan dan berilah contohnya. 
Jawaban : 
Pembuatan koloid dengan cara dispersi dan dengan cara kondensasi yaitu : 
Cara dispersi 
a. Cara mekanik (dispersi langsung) 
Contoh: Sol belerang dibuat dengan menggerus serbuk belerang 
bersama-sama suatu zat inert (seperti gula pasir) kemudian mencampur 
serbuk halus itu dengan air. 
b. Homogenisasi 
Contoh: Pembuatan susu kental manis yang bebas kasein dilakukan 
dengan mencampurkan serbuk susu skim ke dalam air dengan 
menggunakan mesin homogenisasi. 
c. Peptisasi 
Contoh: Agar-agar dipeptisasi oleh air, nitroselulaosa oleh aseton, 
karet oleh bensin, dan lainlain. Endapan NiS dipeptisasi oleh H2S dan 
endapan Al(OH)3 oleh AlCl3. 
d. Busur bredig 
Contoh : Pembuatan sol logam seperti Ag, Au dan Pt 
Cara kondensasi 
a. Reaksi hidrolisis 
Contoh: Pembuatan sol Fe(OH)3 dari hidrolisis FeCl3. Dengan cara 
memanaskan larutan FeCl3 (apabila ke dalam air mendidih 
ditambahkan larutan FeCl3 akan terbentuk sol Fe(OH)3. 
FeCl3(aq) + 3H2O → Fe(OH)3(s) + 3HCl(aq) 
b. Reaksi redoks 
Contoh: Pembuatan sol belerang dari reaksi antara hidrogen sulfida 
(H2S) dengan belerang dioksida (SO2), yaitu dengan mengalirkan gas 
H2S ke dalam larutan SO2. 
2H2S(g) + SO2(aq) 2H2O(l) + 3S(s) 
c. Dekomposisi Rangkap 
Contoh: Sol As2S3 dapat dibuat dari reaksi antara larutan H3AsO3 
dengan larutan H2S. 
2H3AsO3(aq) + 3H2S(aq)  → As2S3(koloid) + 6 H2O(l) 
d. Pertukaran ion 
Contoh: Pembuatan sol As2S3 dengan mengalirkan gas H2S ke dalam 
larutan As2O3 dengan reaksi berikut. 
3H2S(g) + As2O3(aq) As2S3(s) + 3H2O(l) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
A. Identitas  
Satuan Pendidikan : SMA/MA 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas, Semester : XI IPA, 2 
 
Standar Kompetensi : 5. Menjelaskan sistem dan sifat koloid serta  
      penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Kompetensi Dasar : 5.2.Mengelompokkan sifat-sifat koloid dan  
        penerapannya dalam kehidupan sehhari-hari. 
Indikator : 
1. Mesdeskripsikan sifat-sifat koloid (efek Tyndal, gerak Brown, dialisis, 
elektroforesis, emulsi, adsorpsi dan koagulasi) 
2. Menjelaskan koloid liofod dan liofil. 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 pertemuan) 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat mencontohkan terjadinya efek Tyndall dalam 
kehidupan serta dapat mendeteksi sebab terjadinya efek Tyindall 
2. Peserta didik dapat membedakan gerak Brown yang terjadi pada koloid 
dan larutan sejati serta dapa mendeteksi penyebab tidak terjadinya gerak 
Brown dalam suspensi. 
3. Peserta didk dapat mendeteksi terjadinya eletroforesis, dialisis, 
pengemulsian, adsorpsi, koagulasi, sifat liofob dan liofil (koloid 
pelindung) dalam koloid dan mencontohkannya dalam kehidupan sehari-
hari. 
“Nilai Karakter bangsa : Kerja keras, kerja sama, peduli lingkungan, 
berpikir logis, rasa ingin tahu dan saling menghargai”.  
 
C. Materi Pembelajaran 
Sifat-Sifat Koloid 
Koloid memiliki beberapa sifat-sifat, yaitu : 
1. Efek Tyndall 
Efek Tyndall adalah efek yang disebabkan oleh penghamburan cahaya  
oleh partikel koloid. Contoh : berkas cahaya matahari yang melewati  
celah-celah dan pohon-pohon pada saat udara berkabut. 
2. Gerak Brown 
Gerak Brown adalah gerak zig-zag partikel koloid secara terus-menerus 
dengan acak. 
3. Elektroforesis  
RPP MATERI KOLOID 2012 
 
15  
 
Elektroforesis adalah peristiwa pergerakan partikel koloid dalam medan  
listrik. Peranan sifat elektroforesis dalam kehidupan adalah pada saat 
pengecatan anti karat pada badan mobil.  
4. Adsorpsi 
Adsorpsi adalah penyerapan partikel oleh permukaan zat. Contoh 
penerapan adsorpsi adalah pada pemakaian norit. Di dalam usus, norit 
dapat membentuk koloid yang dapat membentuk koloid yang dapat 
mengadsorpsi bakteri. 
5. Koagulasi 
Koagulasi adalah proses penggumpulan dan pengendapan partikel-partikel 
koloid. Contoh : penggumpulan karet dalam lateks dengan menambahkan 
asam cuka.   
6. Koloid pelindung 
Koloid pelindung adalah suatu koloid yang ditambahkan untuk 
menstabilkan koloid lain. Contoh : pada pembuatan es krim. Gelatin 
ditambahkan paada pembuatan es krim untuk mencegah penggumpulan 
kristal-kristal es atau gula. 
7. Dialisis 
Dialisi adalah pergerakan ion-ion dan molekul-molekul kecil melalui 
selaput semipermiabel. 
8. Koloid Liofob dan Liofil 
Contoh koloid liofob adalah susu. Contoh koloid liofil adalah agar-agar. 
 
A. Metode Pembelajaran 
1. Metode eksperimen. 
2. Metode diskusi informasi. 
B. Kegiatan Pembelajaran 
Langkah-langkah : 
1. Kegiatan Awal ( 10 menit ) 
a. Membuka pelajaran 
1) 5 S (salam, sapa, sopan, santun dan senyum) dan berdoa. 
2) Menyiapkan media slide power point. 
3) Mengecek kesiapan peserta didik. 
b. Apersepsi / prasyaratan pengetahuan 
Pendidik memberikan pertanyaan-pertanyaan untuk merangsang daya pikir 
peserta didik. 
1) Sebutkan contoh-contoh dari koloid? 
2) Sorot lampu mobil terlihat lebih jelas pada malam yang berkabut atau 
yang tidak berkabut? 
3) Apakah kabut termasuk koloid?  
4) Apakah debu di kamar dapat terlihat jika terkena sinar matahari?  
c. Masalah / topik  materi 
Bagaimanakah sifat-sifat koloid? 
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2. Kegiatan Inti ( 65 menit ) 
Tahap 
Pembelajaran 
Kegiatan Pendidik dan Kegiatan Peserta Didik 
Eksplorasi 
1. Merumuskan 
masalah 
 
Pendidik : 
1. Membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok. 
2. Membimbing peserta didik dalam merumuskan masalah  
 Rumusan masalah : Bagaimanakah sifat-sifat koloid? 
Peserta Didik : 
1. Membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 orang 
2. Berdiskusi untuk merumuskan masalah 
2. Merumuskan     
     hipotesis 
Pendidik : 
1. Membimbing peserta didik untuk memnemukan hipotesis 
dengan acuan pertanyaan : 
a. Jika partikel debu dalam udara dapat terlihat, apakah 
itu berarti udara dapat menghamburkan sinar? 
2.Apakah semua koloid dapat menghambburkan sinar? 
b. Apakah yang akan terjadi jika dua zat berbeda muatan 
dicampur?  
c. Jika partikel-partikel saling tarik menarik dengan kuat, 
apa yang akan terjadi? 
d. Apakah jika dua koloid bermuatan berbeda 
dicampurkan juga akan menggumpal? 
Peserta didik : 
1. Menjawab pertanyaan pendidik agar dapat menentukan 
hipotesis. 
Elaborasi 
1. Menguji 
jawaban 
 
Pendidik : 
1. Membagikan LKPD sebagai panduan dalam kegiatan 
eksperimen. 
2. Membimbing peserta didik mempersiapkan dan 
melakukan percobaan untuk menguji hipotesis. 
3. Membimbing peserta didik menuliskan hasil percobaan. 
Peserta didik : 
1. Membaca LKDP secara sekilas. 
2. Mempersiapkan dan melakukan percobaan yang ada 
dilembar kerja peserta didik secara berkelompok untuk 
menguji hipotesis. 
3. Menuliskan hasil percobaan pada lembar kerja peserta 
didik. 
2. Menarik 
kesimpulan 
 
Pendidik : 
1. Membimbing peserta didik menjawab pertanyaan kegiatan 
eksperimen dan diskusi yang ada di lembar kerja peserta 
didik. 
2. Membantu peserta didik menarik kesimpulan dari hasil 
percobaan 
Peserta didik  : 
1. Berdiskusi untuk menjawab pertanyaan kegiatan 
eksperimen dan diskusi yang ada dilembar kerja peserta 
didik. 
2. Berdiskusi untuk menarik kesimpulan dari hasil 
percobaan. 
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Konfirmasi  
1. Menerapkan 
kesimpulan 
dan 
generalisasi 
 
Pendidik : 
1. Membimbing peserta didik untuk membuat kesimpulan 
secara umum yaitu sifat koloid yang dimiliki. 
2. Meminta perwakilan peserta didik untuk 
mempresentasikan kesimpulan umum yang didapat 
3. Mengawasi peserta didik mengerjakan tugas mandiri 
kemudian mengumpulkan dan membaginya pada 
pertemuan berikutnya. 
4. Membagikan handout untuk memperkaya pengetahuan 
peserta didik. 
 
Peserta didik : 
1. Berdiskusi untuk membuat kesimpulan secara umum. 
2. Perwakilan peserta didik mempresentasikan kesimpulan 
umum yang di dapat dan sebagaian yang lain 
memperhatikan presentasi. 
3. Memisahkan diri dari kelompoknya dan mengerjakan 
tugas mendiri kemudian dikumpulkan kepada pendidik. 
4. Menerima handout sebagai sumber belajar. 
 
3. Kegiatan Penutup ( 15 menit ) 
a. Peserta didik mengerjakan soal evaluasi (soal dan kunci jawaban 
terlampir) kemudian   dikumpulkan dan dibagi pada pertemuan 
selanjutnya. 
b. Peserta didik diminta menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
dengan dibantu pendidik. 
c. Peserta didik diminta untuk mempelajari materi selanjutnya. 
 
D. Alat / Bahan / Sumber Belajar 
1. Alat  : laptop, LCD, spidol, papan tulis, alat-alat percobaan. 
2. Bahan : slide power point, LKPD, handout, bahan-bahan percobaan. 
3. Sumber belajar : 
a. Shidiq Premono, dkk. (2009). Kimia : SMA/ MA Kelas XI. PT. Jakarta 
: Pustaka Insan Madani. 
b. Siti Kalsum, dkk. (2009). Kimia 2 : Kelas XI SMA dan MA. Jakarta : 
PT. Remaja Rosdakarya. 
 
E. Penilaian  
1. Aspek Kognitif 
a. Teknik Penilaian  : Tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Soal uraian Soal pillihan ganda 
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2. Aspek Psikomotorik 
Berilah tanda ceklist ( √ ) pada kolom nilai sesuai penilaian yang 
diberikan! 
No 
N
am
a 
P
es
er
ta
 
D
id
ik
 
Kriteria Penilaian 
Ju
m
la
h
 
K
et
 
Keterampilan 
dalam 
merangkai alat 
percobaan 
Keterampilan dalam 
menggunakan alat 
percobaan. 
Keterampilan 
mengamati 
percobaan 
3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1             
2             
3             
4             
5             
 
Keterangan nilai:   Keterangan jumlah :  
3 : baik     7-9 : baik 
2 : cukup    4-6 : cukup 
1 : kurang     1-3 : kurang 
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3. Aspek Afektif 
Berilah tanda ceklist (√) pada kolom nilai sesuai penilaian yang diberikan! 
No 
N
a
m
a
 P
es
er
ta
 
D
id
ik
 
Kriteria Penilaian 
J
u
m
la
h
 
K
et
 
Kerjasama 
dalam 
kelompok 
Perhatian selama 
mengikuti 
pembelajaran 
Keberanian 
bertanya dan 
menyatakan 
pendapat 
3 2 1 3 2 1 3 2 1  
1             
2             
3             
4             
5             
 
Keterangan nilai:  Keterangan jumlah : 
3 : baik  7-9 : baik 
2 : cukup  4-6 : cukup 
                             1 : kurang  1-3 : kurang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengatahui       Pendidik 
Kepala Sekolah 
 
 
 
 
…………………..     ……………. 
NIP.       NIP. 
LAMPIRAN SOAL KOLOID 2012 
 
 
 
 
  
L
EMBAR soal dan  RPP 
SIFAT-SIFAT KOLOID   
 
 
A. PILIHAN GANDA 
Pilih salah satu jawaban dengan cara memberi tanda silang (X) pada 
jawaban yang kamu anggap benar! 
 
1. Penghamburan berkas sinar oleh partikel koloid disebut … 
a. Gerak Brown     d. Elektroforesis 
b. Efek Tyndall      e. Osmosis 
c. Koagulasi 
Jawaban : b 
2. Gerak Brown terjadi karena … 
a. Gaya gravitasi 
b. Tolak-menolak antara partikel koloid yang bermuatan sama 
c. Tarik-menarik antara partikel koloid yang berbeda muatan 
d. Tumbukan antara partikel koloid 
e. Tumbukan molekul medium pendispersi dengan partikel terdispersi. 
Jawaban : e 
3. Peristiwa koagulasi dapat ditemukan pada peristiwa …  
a. Pembuatan agar-agar   d. Pemutihan gula tebu 
b. Terjadinya berkas sinar   e. Pembuatan air susu 
c. Pembentukan delta di muara sungai 
Jawaban : c 
4. Peristiwa pergerakan partikel koloid dalam medan listrik disebut … 
a. Elektrodialisis    d. Elektroendosma 
b. Elektroforesis    e. Gerak Brown 
c. Elektrode 
Jawaban : b 
5. Sifat adsorpsi dari koloid digunakan dalam berbagai proses, salah satunya 
yaitu … 
a. Pemutihan gula tebu   d. Pembuatan air susu 
b. Pembuatan agar-agar   e. Pembuatan roti 
c. Pembuatan cat 
Jawaban : a 
6. Pernyataan yang benar mengenai sol liofil dan sol liofob yaitu … 
a. Sol liofob tidak mudah mengadsorpsi terhadap mediumnya, efek 
Tyndall tidak jelas dan mudah terkoagulasi. 
b. Sol liofob mudah mengadsorpsi terhadap mediumnya, efek Tyndall 
sangat jelas dan mudah terkoagulasi 
c. Sol liofil tidak mudah mengadsorpsi terhadap mediumnya, efek Tyndal 
sangat jelas dan sukar terkoagulasi 
d. Sol liofil mudah mengadsorsi, efek Tyndall tidak jelas dan sukar 
terkoagulasi. 
e. Sol liofil mudah mengadsorpsi terhadap mediumnya, efek Tyndal 
sangat jelas dan mudah terkoagulasi. 
Jawaban : d 
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7. Di antara larutan berikut ini, yang dapat menunjukkan peristiwa efek 
Tyndall adalah ... 
a. Larutan urea    d. Larutan garam dapur 
b. Larutan besi(III) hidroksida  e. Larutan asam cuka 
c. Larutan alkohol 
Jawaban : b 
 
8. Di antara koloid berikut: 
1) sol gelatin 
2) sol logam  
3) agar-agar 
4) sol belerang 
5) buih  
yang tergolong koloid hidrofil adalah ... 
a. 1 dan 2     d. 2 dan 5 
b. 1 dan 3     e. 2 dan 4 
c. 1 dan 4 
Jawaban : b 
9. Pada proses penjernihan air kotor dengan tawas (KAl(SO4)2·12H2O) 
memanfaatkan sifat koloid ... 
a. Elektroforesis   d. Gerak Brown 
b. Efek Tyndall    e. Koagulasi dan adsorpsi 
c. Dialisis 
Jawaban : e 
10. Sistem koloid yang partikel-partikelnya tidak menarik molekul pelarutnya 
disebut…  
a. Liofob    d. Elektrofil 
b. Dialisis     e. Liofil 
c. Hidrofil 
Jawaban : a 
 
B. URAIAN 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas! 
 
1. Jelaskan secara singkat dan berikan contohnya dari sifat-sifat koloid 
dibawah ini : 
a. Efek Tyndall   e. Adsorpsi 
b. Gerak Brown  f. Dialisis 
c. Elektroforesis g. Koloid pelindung 
d. Koagulasi  h. Koloid liofil dan liofob 
Jawaban :  
Sifat-sifat koloid 
a. Efek Tyndall adalah efek yang disebabkan oleh penghamburan cahaya 
oleh partikel koloid. Contohnya pada sorot lampu mobil pada malam 
yang berkabut. 
b. Gerak Brown adalah gerak zig-zag partikel koloid terus-menerus 
secara acak.  
c. Elektroforesis adalah peristiwa pergerakan partikel koloid dalam 
medan listrik.Contohnya pada pengecatan anti karat pada badan mobil. 
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d. Koagulasi adalah proses penggumpalan dan pengendapan partikel-
partikel koloid. Contohnya pada penggumpalan karet dalam lateks 
dengan menambahkan asam cuka. 
e. Adsorpsi adalah penyerapan partikel oleh permukaan zat. Contoh 
penerapannya adsorpsi pada pemutihan gula tebu. 
f. Dialisis adalah pergerakan ion-ion dan molekul-molekul kecil melalui 
selaput semipermiabel. 
g. Koloid pelindung adalah suatu koloid yang ditambahkan untuk 
menstabilkan koloid lain. Misalnya pada pembuatan es krim, 
ditambahkan gelatin untuk mencegah penggumpalan kristal-kristal es 
atau gula. 
h. Koloid liofil adalah koloid yang fase terdispersinya suka menarik 
medium pendispersinya, contohnya agar-agar. Koloid liofob adalah 
sistem koloid yang fase terdispersinya tidak suka menarik medium 
pendispersinya, contohnya susu. 
 
2. Pada proses pengolahan air di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 
sering digunakan kaporit. Apa tujuannya? Dapatkah kaporit diganti 
dengan zat yang lain? Jelaskan 
Jawaban : 
Sebagai adsorber untuk mengadsorbsi zat pencemar seperti zat warna, 
pestisida, ataupun limbah detergen dalam air. Kaporit dapat diganti zat 
koagulan yang lain, seperti tawas dan FeSO4. Prinsip penjernihannya 
sama, yaitu menyerap dan mengkoagulasikan zat-zat pencemar, sehingga 
air dapat jernih kembali. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
A. Identitas  
Satuan Pendidikan: SMA/MA 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas, Semester : XI IPA, 2 
 
Standar Kompetensi : 5. Menjelaskan sistem dan sifat koloid serta  
      penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Kompetensi Dasar : 5.2.Mengelompokkan sifat-sifat koloid dan  
        penerapannya dalam kehidupan sehhari-hari. 
Indikator : 
1. Mendeskripsikan peranan koloid di industry kosmetik, makanan, farmasi, 
tekstil dan sabun dan detergen  
2. Menemukan contoh-contoh koloid dalam kehidupan sehari-hari. 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 pertemuan) 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat mengidentifikasikan peranan koloid dalam kehidupan 
sehari-hari 
2. Peserta didik dapat  membuat tabel tentang peranan koloid di industri 
kosmetik, tekstil, makanan, farmasi dan sabun dan detergen. 
3. Peserta didik dapat menemukan berbagai macam contoh koloid yang 
terdapat dalam kehidupan sehari-hari. 
“Nilai Karakter Bangsa : Mandiri, kerja keras, rasa ingin tahu, 
antisipatif, saling menghargai dan peduli terhadap lingkungan”.  
 
C. Materi Pembelajaran 
Koloid dalam Kehidupan Sehari-hari : 
1. Detergen 
2. Pemurnian gula 
3. Pembentukan delta  
4. Proses penjernihan air 
Peranan Koloid dalam Industri : 
1. Industri Kosmetik 
Bahan kosmetik, seperti foundation, pembersih wajah, sampo, pelembap 
badan, deodoran umumnya berbentuk koloid yaitu emulsi. 
2. Industri Tekstil 
Pewarna tekstil berbentuk koloid karena mempunyai daya serap yang 
tinggi, sehingga dapat melekat pada tekstil. 
3. Industri Farmasi 
Banyak obat-obatan yang dikemas dalam bentuk koloid agar stabil atau 
tidak mudah rusak.  
4. Industri Sabun dan Detergen 
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Sabun dan detergen merupakan emulgator untuk membentuk emulsi antara 
kotoran (minyak) dengan air, sehingga sabun dan detergen dapat 
membersihkan kotoran, terutama kotoran dari minyak. 
5. Industri Makanan 
Banyak makanan dikemas dalam bentuk koloid untuk kestabilan dalam 
jangka waktu cukup lama. 
 
D. Metode Pembelajaran 
1. Metode eksperimen  
2. Metode diskusi informasi. 
 
E. Kegiatan Pembelajaran 
Langkah-langkah : 
1. Kegiatan Awal ( 10 menit ) 
a. Membuka pelajaran 
1) 5 S (salam, sapa, sopan, santun dan senyum) dan berdoa. 
2) Menyiapkan media slide powerpoint. 
3) Mengecek kesiapan peserta didik. 
b. Apersepsi / prasyaratan pengetahuan 
Pendidik memberikan pertanyaan-pertanyaan untuk merangsang daya pikir 
peserta didik. 
1) Apakah kecap yang digunakan untuk penambah rasa makanan 
termasuk koloid? 
2) Industri apa sajakah yang produknya berbentuk koloid? 
3) Sabun dan detergen yang digunakan untuk keperluan mencuci apakah 
termasuk koloid? 
c. Masalah / topik  materi 
Bagaimanakah peranan koloid dalam industri? Serta dalam kehidupan 
sehari-hari? 
 
2. Kegiatan Inti ( 65 menit )  
Tahap 
Pembelajaran 
Kegiatan Pendidik dan Kegiatan Peserta Didik 
Eksplorasi  
1. Merumuskan 
masalah 
 
Pendidik : 
1. Membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok. 
2. Membimbing peserta didik dalam merumuskan 
masalah 
Bagaimanakah peranan koloid dalam industri? Serta 
dalam kehidupan sehari-hari? 
Peserta didik : 
1. Membentuk kelompok yang terdiri dari 2-3 orang 
2. Berdiskusi untuk merumuskan masalah 
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2.  Merumuskan     
     hipotesis 
Pendidik : 
1. Membimbing peserta didik untuk menemukan 
hipotesis dengan acuan pertanyaan. 
a. Mengapa pewarna tekstil dapat dibuat dalam 
bentuk koloid? 
b. Sampo yang digunakan untuk mandi apakah 
termasuk koloid? 
c. Bagaimana cara pengawetan obat-obatan agar 
tidak mudah rusak? 
d. Mengapa lemak/minyak dapat dihilangkan 
dengan sabun/detergen? 
e. Mengapa makanan yang berbentuk cair dapat 
disimpan dalam waktu yang cukup lama? 
6. Mengapa obat-obatan kebanyakan dibuat dalam 
bentuk koloid? 
Peserta didik : 
1. Menjawab pertanyaan pendidik agar dapat 
menentukan hipotesis. 
Elaborasi  
1. Menguji 
jawaban 
Pendidik ; 
1. Memberikan bahan diskusi tiap kelompok 
2. Pendidik membimbing peserta didik melakukan 
diskusi di kelas. 
3. Membimbing peserta didik menuliskan hasil diskusi 
Peserta didik : 
1. Membaca LKDP secara sekilas. 
2. Melakukan diskusi bersama.  
3. Mempersentasikan hasil diskusi di depan kelas. 
2. Menarik  
kesimpulan 
Pendidik : 
1. Membimbing peserta didik menjawab pertanyaan 
diskusi yang ada di lembar diskusi peserta didik. 
2. Membantu peserta didik menarik kesimpulan dari 
hasil pembelajaran 
Peserta didik : 
1. Bersama kelompok menjawab pertanyaan kegiatan 
diskusi 
2. Berdiskusi untuk menarik kesimpulan dari hasil 
pembelajaran. 
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Konfirmasi  
1. Menerapkan 
kesimpulan 
dan 
generalisasi 
 
Pendidik : 
1. Membimbing peserta didik untuk membuat 
kesimpulan secara umum yaitu peranan koloid dalam 
industri. 
2. Meminta perwakilan peserta didik untuk 
mempresentasikan kesimpulan umum yang didapat. 
3. Membimbing peserta didik dalam persentasi. 
4. Membagikan handout untuk memperkaya 
pengetahuan peserta didik. 
 
Peserta didik : 
1. Mengerjakan tugas mandiri kemudian mengumpulkan 
dan membaginya pada pertemuan berikutnya. 
2. Berdiskusi untuk membuat kesimpulan secara umum 
untuk menentukan peranan koloid dalam industri. 
3. Perwakilan peserta didik mempresentasikan 
kesimpulan umum yang di dapat dan sebagaian yang 
lain memperhatikan presentasi. 
4. Memisahkan diri dari kelompoknya dan mengerjakan 
tugas mendiri kemudian dikumpulkan kepada 
pendidik. 
5. Menerima handout sebagai sumber belajar. 
 
3. Kegiatan Penutup ( 15 Menit ) 
a. Peserta didik mengerjakan soal evaluasi (soal dan kunci jawaban 
terlampir) kemudian   dikumpulkan dan dibagi pada pertemuan 
selanjutnya. 
b. Peserta didik diminta menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
dengan dibantu pendidik. 
c. Peserta didik diminta untuk mempelajari materi selanjutnya.  
 
F. Alat / Bahan / Sumber Belajar 
1. Alat  : laptop, LCD, spidol, papan tulis. 
2. Bahan : slide power point, handout. 
3. Sumber belajar : 
a. A. Hadyana Pudjaatmaka.(1984). Kimia Untuk Universitas. Jakarta: 
Erlangga. 
b. Suwardi, dkk. (2009). Panduan Pembelajaran Kimia : Untuk SMA & 
MA Kelas XI. Jakarta : CV. Karya Mandiri Nusantara. 
c. Yayan Sunarya dan Agus Setiabudi. (2009). Mudah dan Aktif Belajar 
Kimia 2 : Untuk Kelas XI Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah 
Program Ilmu Pengetahuan Alam. Jakarta : Pusat Perbukuan, 
Departemen Pendidikan Nasional 
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G. Penilaian  
1. Aspek Kognitif 
a. Teknik Penilaian  : Tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Soal uraian Soal pillihan ganda 
 
2. Aspek Psikomotorik 
Berilah tanda ceklist ( √ ) pada kolom nilai sesuai penilaian yang 
diberikan! 
No 
N
am
a 
P
es
er
ta
 D
id
ik
 Kriteria Penilaian 
Ju
m
la
h
 
K
et
 
Keterampilan 
dalam 
merangkai 
alat 
percobaan 
Keterampilan 
dalam 
menggunakan 
alat percobaan. 
Keterampilan 
mengamati 
percobaan 
3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1             
2             
3             
4             
5             
 
Keterangan nilai:   Keterangan jumlah :  
3 : baik     7-9 : baik 
2 : cukup    4-6 : cukup 
1 : kurang     1-3 : kurang 
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3. Aspek Afektif 
Berilah tanda ceklist (√) pada kolom nilai sesuai penilaian yang diberikan! 
 
No 
N
am
a 
P
es
er
ta
 
D
id
ik
 
Kriteria Penilaian 
Ju
m
la
h
 
K
et
 
Kerjasam
a dalam 
kelompok 
Perhatian 
selama 
mengikuti 
pembelajaran 
Keberanian 
bertanya dan 
menyatakan 
pendapat 
3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1             
2             
3             
4             
5             
 
Keterangan nilai:  Keterangan jumlah : 
3 : baik  7-9 : baik 
2 : cukup  4-6 : cukup 
                             1 : kurang  1-3 : kurang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengatahui       Pendidik 
Kepala Sekolah 
 
 
 
 
 
…………………..     ……………. 
NIP.       NIP. 
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L
EMBAR soal dan  RPP  
KOLOID dalam KEHIDUPAN   
 
 
A. PILIHAN GANDA 
Pilih salah satu jawaban dengan cara memberi tanda silang (X) pada 
jawaban yang kamu anggap benar! 
 
1. Berikut ini merupakan fenomena sehari-hari yang menunjukan sifat 
koloid, kecuali ... 
a. Proses pencucuian darah   d. Penjernihan air 
b. Penyaringan debu pabrik   e. Penerangan lampu lalu lintas 
c. Pembentukan delta di muara sungai 
Jawaban : e  
2. Berikut ini merupakan contoh koloid produk industri kosmetik bentuk 
emulsi, kecuali … 
a. Deodoran    d. Pelembab badan 
b. Sampo    e. Pembersih wajah 
c. Bedak  
Jawaban : c 
3. Di industri farmasi obat-obatan dikemas dalam bentuk koloid agar … 
a. Terlihat indah dan laris  d. Lebih gampang meminumnya 
b. Stabil, tidak mudah rusak  e. Tidak memiliki efek samping 
c. Mudah menyembuhkan penyakit 
Jawaban : b 
4. Di bawah ini yang merupakan contoh produk industri makanan yang 
dikemas dalam bentuk koloid, yaitu … 
a. Kecap dan saos   d. Tepung terigu 
b. Roti bakar    e. Silver queen 
c. Tango 
Jawaban : a 
5. Macam-macam koloid dalam kehidupan sehari-hari yaitu 
I. Cat    
II. Getah karet  
III. Susu 
IV. Minyak rambut   
V. Darah 
VI. Sampo 
Yang merupakan koloid alam adalah … 
a. I, II dan III  d. I, IV dan VI 
b. II, V dan VII  e. II, III dan V 
c. III, VI dan VII 
Jawaban : e 
 
B. URAIAN 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas! 
 
1. Berikan contoh koloid yang mencemari lingkungan dan jelaskan 
bagaimana koloid tersebut bersifat sebagai pencemar lingkungan! 
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Jawaban :  
Contoh koloid yang dapat mencemari lingkungan 
a. Asap, terjadi akibat pembakaran secara langsung dari bahan padat 
menjadi gas, bila jumlahnya di udara melimpah akan menyebabkan 
lingkungan tidak sehat, misalnya pembakaran hutan. 
b. Busa sabun, bila jumlahnya melimpah di dalam air, menyebakan suplai 
oksigen dalam air berkurang karena tertutup oleh busa sabun yang 
mengandung surfaktan, fitoplankton, zooplankton/protozoa, 
cyanobacteria dalam air akan mati.  
c. Insektisida, bila penggunaannya tidak terkontrol dengan baik, maka 
akan menyebabkan lingkungan menjadi rusak akibat keracunan dan 
segala hewan akan mati. 
d. Debu, dll. 
2. Detergen lebih mudah membersihkan kotoran pada pakaian dari pada 
sabun. Jelaskan mengapa demikian? 
Jawaban : 
a. Pada detergen lebih mudah melepaskan kotoran karena mengandung 
surfaktan yang ujungnya bersifat hidrofob (suka lemak) dan hidrofil 
(suka air), selain itu mengandung zat additives (zat tambahan) seperti 
pemutih, pelarut dan pewarna, filler (menambah kuantitas pada 
detergen) seperti sodium sulfat, dan builder (menambah efisiensi 
surfaktan menjadi lebih kuat dalam mengikat kotoran lemak/minyak) 
mengandung zat phosphates, acetates, silicates dan sitrates.  
b. Sedangkan pada sabun meskipun mengandung surfaktan, tetapi zat 
seperti additive, filler dan builder sebatas tambahan kuantitas dan 
warna, tidak memiliki zat seperti pada builder detergen karena 
berbahaya bagi kulit manusia. 
  
PRODUK  
TEACHING MATERIAL  
KIMIA 
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A. SISTEM KOLOID 
 
Sebelum membahas sistem koloid, perlu diketahui apa itu campuran. 
Campuran adalah suatu zat dicampurkan dengan zat lain, maka akan terjadi 
penyebaran secara merata dari suatu zat ke dalam zat lain. Zat yang didispersikan 
disebut fase terdispersi, sedangkan medium yang digunakan untuk 
mendispersikan disebut medium pendispersi. Contoh: tepung kanji dimasukkan ke 
dalam air panas maka akan membentuk sistem dispersi. Di sini air sebagai 
medium pendispersi, dan tepung kanji sebagai zat terdispersi. Berdasarkan ukuran 
partikelnya, sistem dispersi dibedakan menjadi tiga kelompok, yaitu suspensi, 
koloid, larutan.  
 
1. Suspensi  
Suspensi merupakakn sistem dispersi dengan ukuran relatif besar tersebar 
merata dalam medium pendispersinya. Pada umumnya suspensi merupakan 
campuran heterogen. Contoh: Air sungai yang keruh, campuran kopi dengan air, 
campuran air dengan pasir, dan campuran minyak dengan air. 
 
 
Sumber : Dokumen pribadi 
 
2. Larutan 
Larutan merupakan campuran homogen karena tingkat ukuran partikelnya 
adalah molekul atau ion-ion sehingga sukar dipisahkan dengan penyaringan dan 
sentrifuge (pemusing). Ukuran pertikel zat terdispersi dan medium pendispersinya 
hampir sama, maka sifat zat pendispersi dalam larutan akan terpengaruh (berubah) 
dengan adanya zat terdispersi. Contoh : Larutan gula, larutan garam, alkohol 70%, 
larutan cuka, spiritus, air laut, bensin, dan udara yang bersih. 
 
Sumber : Dokumen pribadi 
 
Gambar 1.  
Kolam ikan yang airnya keruh 
merupakan contoh suspensi 
Gambar 2.  
Air laut mengandung garam, 
merupakan contoh larutan 
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3. Koloid 
Istilah koloid pertama kali diperkenalkan oleh Thomas Graham (1861). 
Koloid berasal dari kata “kolia”, yang artinya “lem”. Umumnya koloid 
mempunyai ukuran partikel antara 1 nm – 100 nm.  Diamati dengan menggunakan 
mikroskop ultra. Contoh: Sabun, susu, jelli, mentega, selai, santan, dan mayonase. 
 
Sumber : http://www.nibbledish.com. 
 
Sistem koloid tersusun atas dua komponen, yaitu fasa terdispersi dan 
medium dispersi atau fasa pendispersi. Fasa terdispersi bersifat diskontinu 
(terputus-putus), sedangkan medium dispersi bersifat kontinu. Pada campuran 
susu dengan air, fasa terdispersi adalah susu, sedangkan medium dispersi adalah 
air. Perbandingan sifat antara larutan, koloid, dan suspensi dapat dilihat pada 
Tabel1. 
Tabel 1. Perbandingan sifat antara larutan, koloid, dan  suspensi. 
Dasar 
pengelompokkan 
Jenis campuran 
Larutan sejati Koloid Suspensi 
Jenis campuran Homogen 
(jernih) 
Homogen (keruh) Heterogen 
(keruh) 
Penyaringan Tidak dapat 
disaring 
menggunakan 
kertas saring 
Tidak dapat disaring 
menggunakan kertas 
saring harus 
menggunakan 
penyaring ultra 
Dapat disaring 
menggunakan 
kertas saring 
Fase Satu fase, Dua fase Dua fase 
Ukuran partikel <10
-7
cm 10
-7
-10
-5
cm 10-5 cm < 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.  
Jelli yang biasa dikonsumsi juga 
merupakan contoh koloid dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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B. JENIS KOLOID 
 
 
1. Aerosol 
Sistem koloid dari partikel padat atau cair yang terdispersi dalam gas 
disebut aerosol. Jika zat yang terdispersi berupa zat padat, disebut aerosol 
padat. Contoh aerosol padat: asap dan debu dalam udara. Jika zat yang 
terdispersi berupa zat cair, disebut aerosol cair. Contoh aerosol cair: kabut 
dan awan. 
 
Sumber : en.wikipedia.org 
 
Sumber : www.clipthephotos.com 
 
2. Sol 
 
Sistem koloid dari partikel padat yang terdispersi dalam zat cair 
disebut sol. Koloid jenis sol banyak kita temukan dalam kehidupan sehari-hari 
maupun dalam industri. Contoh sol: air sungai (sol dari lempung dalam air), 
sol sabun, sol detergen, sol kanji, tinta tulis, dan cat.  
 
Sumber : www.genciencia.com 
 
Gambar 5. 
Embun merupakan sistem koloid 
dengan fase terdispersi cair dan 
medium pendispersi gas. 
Gambar 4.  
Asap merupakan sistem koloid dengan 
fase terdispersi padat dan medium 
pendispersinya gas 
 
Gambar 6. 
Tinta merupakan sistem koloid 
dengan fase terdispersi padat dan 
medium pendispersi cair 
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3. Emulsi 
 
Sistem koloid dari zat cair yang terdispersi dalam zat cair lain disebut 
emulsi. Syarat terjadinya emulsi ini adalah dua jenis zat cair itu tidak saling 
melarutkan. Emulsi dapat digolongkan ke dalam dua bagian, yaitu emulsi 
minyak dalam air (M/A) dan emulsi air dalam minyak (A/M). 
a. Contoh emulsi minyak dalam air (M/A): santan, susu, kosmetik pembersih 
wajah (milk cleanser) dan lateks. 
b. Contoh emulsi air dalam minyak (A/M): mentega, mayones, minyak bumi, 
dan minyak ikan. 
 
Sumber : http://carapedia.com. 
 
4. Buih 
 
Sistem koloid dari gas yang terdispersi dalam zat cair disebut buih. 
Seperti halnya dengan emulsi, untuk menstabilkan buih diperlukan zat 
pembuih, misalnya sabun, deterjen, dan protein. Zat-zat yang dapat memecah 
atau mencegah buih, antara lain eter, isoamil alkohol, dan lain-lain. 
 
Sumber : www.december.com 
 
5. Gel 
 
Koloid yang setengah kaku (antara padat dan cair) disebut gel. Contoh: 
agar-agar, lem kanji, selai, gelatin, gel sabun, dan gel silika. Gel dapat 
terbentuk dari suatu sol yang zat terdispersinya mengadsorpsi medium 
dispersinya, sehingga terjadi koloid yang agak padat. 
Gambar 7.  
Susu merupakan contoh emulsi 
minyak dalam air 
Gambar 8.  
Busa di pantai merupakan sistem 
koloid dengan fase terdispersi 
gas dan medium pendispersi 
padat. 
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Sumber : commons.wikimedia.com 
 
Tabel 2. Jenis – Jenis Koloid Berdasarkan Fase Terdispersi dan Medium  
  Pendispersi 
Zat 
Terdispersi 
Zat 
Pendispersi 
Nama Tipe Contoh 
Gas Cair Busa Krim kocok, busa bir, busa 
sabun  
Gas Padat Busa padat Batu apung, karet busa  
Cair Gas Aerosol cair Kabut, awan  
Cair Cair Emulsi Mayones, susu  
Cair Padat Emulsi 
padat 
Keju (lemak mentega 
didispersikan dalam 
kafein), 
mentega  
Padat Gas Aerosol 
padat 
Asap, debu  
Padat Cair Sol Kebanyakan cat, pati 
dalam air, selai  
Padat Padat Sol padat Banyak aliase, intan hitam, 
kaca rubi (emas dalam 
kaca, suatu cairan lewat 
dingin)  
 
 
 
C. PEMBUATAN KOLOID 
Sistem koloid dapat dibuat secara langsung dengan mendispersikan 
suatu zat ke dalam medium pendispersi. Mengubah suspensi menjadi koloid. 
Mengubah larutan menjadi koloid. Cara tersebut dilakukan dengan mengubah 
ukuran partikel zat terdispersi, yaitu cara dispersi dan cara kondensasi. Cara 
dispersi dilakukan dengan memperkecil ukuran partikel koloid, sedangkan 
cara kondensasi dilakukan dengan memperbesar ukuran partikel. 
Gambar 9.  
Mentega merupakan sistem koloid 
dengan fase terdispersi cair dan 
medium pendispersi padat. 
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1. Cara Dispersi 
a. Cara mekanik 
Butir-butir kasar diperkecil ukurannya dengan menggiling atau 
menggerus koloid sampai diperoleh tingkat kehalusan tertentu, kemudian 
diaduk dengan medium pendispersi. 
Contoh:  
1) Sol belerang dibuat dengan menggerus serbuk belerang bersama-sama 
suatu zat inert (seperti gula pasir) kemudian mencampur serbuk halus itu 
dengan air. 
2) Pembuatan cincau dari daun cincau yang dihaluskan dan dicampur air 
kemudian disaring dan didiamkan hingga mengeras.                      
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : www.community.compas.com 
b. Homogenisasi 
Dengan menggunakan mesin homogenisasi. Contoh: Emulsi obat 
di pabrik obat dilakukan dengan proses homogenisasi dan pembuatan susu 
kental manis yang bebas kasein dilakukan dengan mencampurkan serbuk 
susu skim ke dalam air dengan menggunakan mesin homogenisasi. 
c. Peptisasi 
 Dengan cara memecah partikel-partikel besar menjadi partikel 
koloid, misalnya suspensi, gumpalan atau endapan dengan bantuan suatu 
zat pemeptisasi (pemecah). Contoh: Agar-agar dipeptisasi oleh air, 
nitroselulaosa oleh aseton, karet oleh bensin, dan lainlain. Endapan NiS 
dipeptisasi oleh H2S dan endapan Al(OH)3 oleh AlCl3. 
 
Gambar 10.  
Proses pembuatan 
Cincau 
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d. Busur Bredig 
 Cara ini digunakan untuk membuat sol-sol logam. Logam yang 
akan dikoloidkan dijadikan elektrode yang dicelupkan ke dalam medium 
dispersi. Kemudian diberi arus listrik yang cukup kuat sehingga terjadi 
loncatan bunga api listrik di antara kedua ujungnya. Mula-mula atom-atom 
logam akan terlempar ke dalam air, kemudian atom atom tersebut 
mengalami kondensasi sehingga menjadi partikel koloid. Cara ini 
merupakan gabungan cara dispersi dan kondensasi. 
 
2. Cara Kondensasi 
a. Reaksi hidrolisis 
Hidrolisis adalah reaksi suatu zat dengan air. Reaksi ini umumnya 
digunakan untuk membuat koloid-koloid basa dari suatu garam yang 
dihidrolisis. Contoh : Pembuatan sol Fe(OH)3 dari hidrolisis FeCl3. 
Dengan cara memanaskan larutan FeCl3 (apabila ke dalam air mendidih 
ditambahkan larutan FeCl3 akan terbentuk sol Fe(OH)3. 
FeCl3(aq) + 3H2O → Fe(OH)3(s) + 3HCl(aq) 
b. Reaksi redoks 
Reaksi yang disertai perubahan bilangan oksidasi. Koloid yang 
terjadi merupakan hasil oksidasi atau reduksi. Contoh: Pembuatan sol 
belerang dari reaksi antara hidrogen sulfida (H2S) dengan belerang 
dioksida (SO2), yaitu dengan mengalirkan gas H2S ke dalam larutan SO2. 
2H2S(g) + SO2(aq)   2H2O(l) + 3S(s) 
c. Dekomposisi Rangkap 
Contoh: Sol As2S3 dapat dibuat dari reaksi antara larutan H3AsO3 
dengan larutan H2S. 
 2H3AsO3(aq) + 3H2S(aq)  → As2S3(koloid) + 6 H2O(l) 
Sol AgCl dapat dibuat dengan mencampurkan larutan perak nitrat 
encer dengan larutan HCl encer. 
 AgNO3(aq) + HCl(aq) → AgCl(koloid) + HNO3(aq) 
 
d. Pertukaran ion 
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Reaksi pertukaran ion umumnya dilakukan untuk membuat koloid 
dari zat-zat yang sukar larut (endapan) yang dihasilkan pada reaksi kimia. 
Contoh: Pembuatan sol As2S3 dengan mengalirkan gas H2S ke dalam 
larutan As2O3 dengan reaksi berikut. 
 3H2S(g) + As2O3(aq)   As2S3(s) + 3H2O(l) 
 
D. SIFAT – SIFAT KOLOID 
 
1. Efek Tyndall 
Terhamburnya cahaya oleh partikel koloid disebut efek Tyndall. 
Partikel koloid dan suspensi cukup besar untuk dapat menghamburkan sinar, 
sedangkan partikel-partikel larutan berukuran sangat kecil sehingga tidak 
dapat menghamburkan cahaya. Dalam kehidupan sehari-hari, efek Tyndall 
dapat kita amati antara lain pada: 
a. Sorot lampu proyektor dalam gedung bioskop yang berasap dan berdebu 
b. Sorot lampu mobil pada malam yang berkabut 
c. Berkas sinar matahari melalui celah daun pohon-pohon pada pagi hari 
yang berkabut. 
 
Sumber : Dokumen Adriyanto 
 
2. Gerak Brown 
Gerak Brown adalah gerak zig-zag partikel koloid secara terus-
menerus dengan acak, terjadi sebagai akibat adanya tumbukan dari molekul-
molekul pendispersi terhadap partikel terdispersi, sehingga partikel terdispersi 
akan terlontar. Gerak Brown merupakan salah satu factor yang menstabilkan 
koloid.  
Gambar 11.  
Sorot lampu taman pada malam 
yang berkabut memancarkan 
cahaya yang tampak semar-semar 
akibat gejala efek Tyndall 
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Sumber : Dokumen pribadi 
 
3. Elektroforesis 
Elektroforesis adalah peristiwa pergerakan partikel koloid dalam 
medan listrik. Peranan partikel koloid dalam kehidupan sehari-hari yaitu 
pada saat pengecatan anti karat pada ban mobil. 
 
Sumber : http://pipitta.com 
4. Adsorpsi 
Partikel koloid mempunyai kemampuan menyerap ion atau muatan 
listrik pada permukaannya, partikel koloid menjadi bermuatan listrik. 
Penyerapan pada permukaan disebut adsorpsi, jika penyerapan sampai ke 
bawah permukaan disebut absorpsi. Sifat adsorpsi dari koloid digunakan 
dalam berbagai proses, antara lain 
a. Pemutihan gula tebu 
Gula yang masih berwarna dilarutkan ke dalam air kemudian 
dialirkan melalui tanah diatomae dan arang tulang. Zat- warna dalam gula 
akan diadsorpsi sehingga diperoleh gula yang putih dan bersih. 
Gambar 12.   
Gerak Brown dilihat  dengan 
menggunakan mikroskop 
Gambar 13.  
Pengecatan pada badan mobil 
merupakan aplikasi elektoforesis 
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Sumber : www.detiksport.com 
b. Penjernihan Air 
Dengan menambahkan tawas atau aluminium sulfat ke dalam air, 
aluminium sulfat akan terhidrolisis membentuk Al(OH)3 yang berupa 
koloid yang dapat mengadsorpsi zat-zat warna atau zat pencemar dalam 
air. 
c. Pembuatan Obat Norit  
Norit adalah tablet yang terbuat dari karbon aktif. Jika diminum, di 
dalam usus norit membentuk sistem koloid yang dapat mengadsorpsi gas 
atau racun dan gas-gas buangan yang berasap. 
 
5. Koagulasi 
Penggumpalan partikel koloid disebut koagulasi. Peristiwa koagulasi 
pada koloid dapat diakibatkan oleh peristiwa mekanis atau peristiwa kimia. 
 
Sumber : http://id.wikipedia.org/wiki/Lateks 
a. Peristiwa mekanis 
Misalnya pemanasan atau pendinginan. Contoh: Darah merupakan sol 
butir-butir darah merah dalam plasma darah, bila dipanaskan akan 
menggumpal. Agar-agar akan menggumpal bila didinginkan. 
 
Gambar 15.  
Lateks akan menggumpal bila 
ditambahkan asam formiat. 
Gambar 14. Gula putih hasil 
pemurnian gula cokelat dengan 
koloid 
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b. Peristiwa kimia 
Di atas telah disebutkan bahwa koloid dapat distabilkan oleh muatannya. 
Apabila muatannya ini dilucuti maka akan terjadi penggumpalan, yaitu 
dengan cara : Menambahkan elektrolit ke dalam sistem koloid tersebut dan 
dengan sel elektroforesis. 
Beberapa contoh koagulasi dalam kehidupan sehari-hari: 
1) Pembentukan delta di muara sungai , terjadi karena koloid tanah liat 
(lempung) dalam air sungai mengalami koagulasi ketika bercampur 
dengan elektrolit dalam air laut. 
2) Asap atau debu dari pabrik dapat digumpalkan dengan alat koagulasi 
listrik Cottrel. 
3) Karet dalam lateks digumpalkan dengan menambahkan asam format. 
 
6. Koloid Pelindung 
Koloid pelindung merupakan koloid yang ditambahkan ke dalam 
sistem koloid agar menjadi stabil. Misalnya penambahan gelatin pada 
pembuatan es krim dengan maksud agar es krim tidak cepat memisah 
sehingga tetap kenyal, serta penambahan gum arab pada pembuatan semir, 
cat dan tinta dapat bertahan lama karena menggunakan koloid pelindung. 
. 
7. Dialisis 
Menghilangkan ion-ion yang mengganggu kestabilan koloid. 
Sistem koloid dimasukkan ke dalam suatu kantong koloid, lalu kantong 
koloid itu dimasukkan ke dalam bejana yang berisi air mengalir. Kantong 
koloid terbuat dari selaput semipermiabel, yaitu selaput yang dapat 
melewatkan partikelpartikel kecil, seperti ion-ion atau molekul sederhana, 
Gambar 16.  
Es krim yang biasa dikonsumsi dapat 
ditambahkan gelatin agar tetap kenyal, 
gelatin merupakan koloid pelindung. 
Sumber : http://www.reempe.com 
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tetapi menahan koloid. Dengan demikian, ion-ion keluar dari kantong dan 
hanyut bersama air. 
 
Sumber : www.medicine.uiowa.edo 
8. Koloid liofil dan liofob 
Koloid liofil adalah koloid yang fase terdispersinya suka menarik 
medium pendispersinya, yang disebabkan gaya tarik antara partikel-
partikel terdispersi dengan medium pendispersinya kuat. Koloid liofob 
adalah sistem koloid yang fase terdispersinya tidak suka menarik medium 
pendispersinya. Bila medium pendispersinya air maka koloid liofil disebut 
koloid hidrofil, sedangkan koloid liofob disebut koloid hidrofob. 
Contoh: Koloid hidrofil : sabun, detergen, agar-agar, kanji, dan gelatin. 
Koloid hidrofob : sol belerang, sol-sol sulfida, sol Fe(OH)3, sol-sol logam.  
Tabel 3. Perbandingan sifat sol liofil dan liofob 
No  Sifat  Sol liofil  Sol liofob  
1  Daya adsorpsi  
terhadap 
medium  
Kuat, mudah  
mengadsorpsi  
Tidak mengadsorpsi  
mediumnya  
2  Efek Tyndall  Kurang jelas  Sangat jelas  
3  Viskositas 
(kekentalan)  
Lebih besar 
daripada  
mediumnya.  
Hampir sama dengan  
mediumnya.  
4  Koagulasi  Sukar  Mudah terkoagulasi 
(kurang stabil).  
5  Lain-lain  Bersifat reversibel  Irreversibel (jika sudah  
menggumpal sukar  
dikoloidkan kembali).  
 
Gambar 17.  
Pasien penyakit ginjal harus melakukan 
cuci darah. Cuci darah menggunakan 
prinsip dialisis. 
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E. KOLOID DALAM KEHIDUPAN SEHARI – HARI 
 
1. Detergen 
 
Detergen termasuk dalam garam karboksilat, misal Na-oleat, terdiri 
atas “ekor” alkil non polar dan “kepala” ion karboksilat bersifat polar. 
Senyawa alkil larut dalam minyak dan ion 
karboksilat larut dalam air. Prinsip lepasnya 
minyak atau kotoran dari suatu bahan 
mengikuti kaidah like dissolves like. Ekor non 
polar sabun menempel pada kotoran atau 
minyak, sedangkan kepalanya menempel pada 
air, akibatnya tegangan permukaan air 
berkurang, sehingga air jauh lebih mudah 
menarik kotoran. 
 
Gambar 18. Detergen bubuk 
Sumber : Harnanto dan Ruminten 
 
2. Pemurnian gula 
 
Gula tebu yang masih berwarna dilarutkan dengan air panas, 
kemudian dialirkan melewati sistem koloid, yaitu tanah diatom atau 
karbon. Zat warna pada gula tebu akan teradsorpsi sehingga akan 
diperoleh gula yang bersih dan putih. 
 
3. Pembentukan delta 
 
Tanah liat dan pasir yang terbawa oleh aliran sungai merupakan 
sistem koloid yang bermuatan negatif. Sedangkan air laut mengandung 
ion-ion Na
+
, Mg
2+
, dan Ca
2+
. Ketika air sungai dan air laut bertemu di 
muara, maka partikel-partikel air laut yang bermuatan positif akan 
menetralkan sistem koloid pada air sungai sehingga terjadi koagulasi yang 
ditandai dengan terbentuknya delta. 
 
4. Proses penjernihan air 
 
Air mengandung partikel-partikel koloid tanah liat dan pasir yang 
bermuatan negatif. Agar diperoleh air bersih, maka partikelpartikel 
pengotor harus dinetralkan. Penambahan tawas, dapat memisahkan air 
dengan partikel-partikel pengotornya. Tawas mengandung ion Al
3+
 yang 
akan terhidrolisis membentuk koloid Al(OH)3 yang bermuatan positif. 
Al(OH)3 akan menggumpalkan partikel koloid lumpur sehingga terjadi 
koagulasi.  
Bahan lain yang juga digunakan dalam proses pengolahan air 
bersih adalah pasir, kapur tohor, klorin, dan karbon aktif. Pasir berfungsi 
sebagai penyaring, klorin berfungsi sebagai desinfektan (membasmi 
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hama), sedangkan kapur tohor digunakan untuk menaikan pH, yaitu untuk 
menetralkan keasaman yang terjadi akibat penggunaan tawas. Karbon aktif 
digunakan jika tingkat kekeruhan air yang diproses terlalu tinggi. 
 
5. Penggumpalan darah 
 
Darah mengandung koloid protein yang bermuatan negatif. Jika 
terdapat suatu luka kecil, untuk membantu penggumpalan darah digunakan 
styptic pencil atau tawas yang mengandung ion Al
3+
 dan Fe
3+
. Ion-ion ini 
akan menetralkan muatan-muatan partikel koloid protein sehingga 
membantu penggumpalan darah. 
 
 
 
F. PERANAN KOLOID DALAM INDUSTRI 
 
Kita sering menggunakan bahan-bahan kimia berbentuk koloid. 
Bahan-bahan kimia tersebut dibuat oleh industri. Mengapa harus koloid? Oleh 
karena koloid merupakan satu-satunya cara untuk menyajikan suatu campuran 
dari zat-zat yang tidak saling melarutkan secara “homogen” dan stabil (pada 
tingkat makroskopis atau tidak mudah rusak). 
 
1. Industri Kosmetik 
Bahan kosmetik seperti pembersih wajah, sampo, pelembap badan, 
deodoran umumnya berbentuk koloid yaitu emulsi. 
 
Sumber : Budi Utami dkk, 2009. 
 
2. Industri Farmasi 
Banyak obat-obatan yang dikemas dalam bentuk koloid agar stabil 
atau tidak mudah rusak.  
 
Gambar 19.  
Kosmetik dikemas dalam 
 bentuk koloid 
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Sumber : Budi Utami dkk, 2009. 
 
3. Industri Tekstil 
Pewarna tekstil berbentuk koloid karena mempunyai daya serap 
yang tinggi, sehingga dapat melekat pada tekstil. 
 
4. Industri Sabun dan Detergen 
Sabun dan detergen merupakan emulgator untuk membentuk 
emulsi antara kotoran (minyak) dengan air, sehingga sabun dan detergen 
dapat membersihkan kotoran, terutama kotoran dari minyak. 
 
Sumber : Budi Utami dkk, 2009. 
 
5. Industri Makanan 
Banyak makanan dikemas dalam bentuk koloid untuk kestabilan 
dalam jangka waktu cukup lama. Dapatkah Anda menyebutkan contoh 
koloid dalam industri makanan?  
 
Sumber : Budi Utami dkk, 2009. 
Gambar 20.  
Obat dikemas  dalam bentuk koloid 
Gambar 21.  
Detergen merupakan  emulgator untuk 
membentuk emulsi antara kotoran 
(minyak) dengan air 
Gambar 22.  
Kecap dan saus dalam  bentuk 
koloid 
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1. Carilah contoh-contoh koloid sebanyak-banyaknya yang ada disekitar 
lingkungan kalian. 
a. Klasifikasikan berdasarkan fase terdispersi dan medium pendispersinya. 
b. Kelompokkan mana koloid buatan dan mana koloid alam 
2. Lakukanlah berkelompok! 
Pergilah ke tempat pengolahan air yang ada di daerah! Lakukanlah 
pengamatan! Buatlah laporan tentang bagaimana proses penjernihan air di 
sana dan bahan kimia apa yang dipakai! Diskusikan laporanmu dengan guru 
dan kelompok lain. 
 
Kimia dan Kehidupan 
Sistem Koloid pada Aquarium 
Protein skimmer adalah salah satu perangkat yang sering 
digunakan oleh penggemar aquarium laut. Proses yang terjadi 
merupakan tiruan dari proses alam yang terjadi di pantai dimana air laut 
mendamparkan busa/buih ke pantai dengan membawa padatan terlarut 
dan mengendapkannya di pantai. Fungsi utama protein skimmer adalah 
untuk memisahkan bahan padat terlarut dalam air dengan cara 
pengapungan melalui gelembung-gelembung udara yang di tiupkan ke 
dalam kolam air.  
Melalui gelembung udara di dalam air diharapkan terjadi kontak 
antara partikel padatan dengan antarmuka air-udara. Partikel padatan 
akan terbawa ke permukaan air dan dibuang. Koloid-koloid padatan 
memegang peranan penting dalam pembentukan busa. Pada saat 
gelebung udara mencapai permukaan, gelembung-gelembung tersebut 
akan bersatu dan melekat satu sama lainnya. Apabila partikel padatan 
tidak ada maka busa tidak akan terbentuk ke permukaan. 
 
Gambar : 23. 
Protein Skimmer 
Sumber : 
www.reefbuilders 
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SIFAT – SIFAT CAMPURAN  
 
Campuran dapat dibagi menjadi dua yaitu campuran homogen dan 
heterogen. Cuka merupakan salah satu campuran homogen. Contoh campuran 
heterogen adalah air sungai yang keruh.  Apabila suatu zat dicampurkan dengan 
zat lain, maka akan terjadi penyebaran secara merata dari suatu zat ke dalam zat 
lain yang disebut campuran atau bisa juga disebut sistem dispersi karena terjadi 
dalam suatu sistem. Zat yang didispersikan disebut fase terdispersi, sedangkan 
medium yang digunakan untuk mendispersikan disebut medium pendispersi. 
 
 
PERCOBAAN 1 
Mempelajari Sifat-Sifat Campuran 
A. Tujuan :  
Membuat beberapa jenis campuran dan membedakannya ke dalam larutan, 
koloid dan suspensi. 
B. Langkah kerja 
1. Siapkan 5 buah gelas kimia yang 
masing-masing diisi air sebanyak 100 
mL  
2. Masukan masing-masing 1 spatula pasir 
halus, tanah, pati kanji, air kopi dan 
gula pasir ke dalam 5 gelas kimia 
tersebut. 
3. Aduk kelima campuran sampai 
homogen dan amati larut tidaknya zat 
yang dicampurkan 
4. Saring semua campuran menggunakan 
kertas saring dan amati ada tidaknya residu pada kertas saring. 
C. Tugas  
Tuliskan alat dan bahan yang digunakan dalam Tabel 1 dibawah ini. 
Tabel 1. Alat dan Bahan yang Digunakan 
No Alat No Bahan 
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D. Hasil Pengamatan 
Tabel 2. Hasil Pengamatan 
 
Perlakuan 
Air + 
Pasir 
halus 
Tanah  Pati 
kanji 
Kopi 
bubuk 
Gula 
pasir 
Kelarutan      
Tingkat kerjenihan      
Bila didiamkan      
Bila disaring      
Jenis campuran      
 
E. Pertanyaan 
1. Campuran larutan mana yang keruh dan yang jernih? 
Jawab : ……………………………………………………………............... 
2. Berdasarkan hasil percobaan, kelompokkan campuran-campuran yang 
memiliki sifat yang sama! 
Jawab : ……………………………………………………………............... 
3. Zat apakah yang tidak termasuk campuran homogen ataupun heterogen? 
Disebut apakah zat tersebut? 
Jawab : ………………………………………………………………........... 
4. Hasil penyaringan mana yang filtrat bening? 
Jawab : ........................................................................................................... 
5. Tuliskan kesimpulan dari eksperimen ini! 
Jawab : ………………………………………………………………........... 
 
F. Kelompokkan campuran-campuran berikut berdasarkan jenis 
campurannya.  
Air kopi, alkohol, bensin, campuran minyak dengan air, santan, air kapur, 
spiritus, dan campuran kanji dengan air, serta campuran tanah liat dengan air. 
Tabel 3. Pengelompokkan Campuran Berdasarkan Jenisnya 
Larutan  Koloid Suspensi 
   
   
   
 
G. Bahan Diskusi 
Tujuan : Mengklasifikasikan koloid berdasarkan fase terdispersi dan medium  
         pendispersinya. 
Kegiatan : Diskusikan fase terdispersi dan medium pendispersi dari koloid- 
         koloid yang terdapat dalam Tabel 4 berikut! 
Tabel 4. Jenis Koloid Berdasarkan Fase Terdispersi dan Medium  
Pendispersi 
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Koloid Jenis Fase Terdispersi Medium Pendispersi 
Kaca    
Busa sabun    
Es krim    
Batu apung    
Mentega    
Debu    
Tinta    
Kabut    
Asap    
Keju    
Pasta gigi    
Kerupuk    
Jeli    
Baja    
Awan    
Mayones    
 
H. Tugas Mandiri 
Tujuan : Mempelajari kembali materi yang telah diterima. 
Kegiatan :  
a. Buatlah pertanyaan serta jawabannya mengenai materi yang telah 
dipelajari! 
1. ………………………………………………………………….............. 
Jawab : …………………………………………………………............. 
2. ………………………………………………………………….............. 
Jawab : …………………………………………………………............. 
3. ………………………………………………………………….............. 
Jawab : …………………………………………………………............. 
4. ………………………………………………………………….............. 
Jawab : …………………………………………………………............. 
5. ………………………………………………………………….............. 
Jawab : …………………………………………………………............. 
Untuk tiap nomor : Pertanyaan benar skor 5 dan untuk jawaban benar skor 
10. Jadi, total skor a = 15 x 5 = 75 
 
b. Jawablah pertanyaan berikut dengan singkat! 
1. Mengapa air sirup tidak termasuk koloid? 
Jawab : …………………………………………………........................ 
2. Mutiara adalah perhiasan yang disukai banyak orang. Sebutkan fase 
terdispersi dan medium pendispersinya! 
Jawab : …………………………………………………………............  
Skor no. 1 = 15, Skor no. 2 = 10. Total skor b = 25, Nilai = Skor a + Skor 
b = 75 + 25 = 100 
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PEMBUATAN KOLOID 
 
 Sistem koloid dapat dibuat secara langsung dengan mendispersikan suatu 
zat ke dalam medium pendispersi. Mengubah suspensi menjadi koloid. Mengubah 
larutan menjadi koloid. Cara tersebut dilakukan dengan mengubah ukuran partikel 
zat terdispersi, yaitu cara dispersi dan cara kondensasi. Cara dispersi dilakukan 
dengan memperkecil ukuran partikel koloid, sedangkan cara kondensasi dilakukan 
dengan memperbesar ukuran partikel. 
 
PERCOBAAN 2 
Mempelajari Pembuatan Koloid 
A. Tujuan :  
Mempelajari cara pembuatan koloid. 
B. Kegiatan 1 
1. Pembuatan Emulsi 
a. Alat dan bahan: 
 tabung reaksi dan rak tabung reaksi 
 minyak 
 air sabun 
 akuades 
b. Cara kerja: 
1) Dalam tabung reaksi yang bersih masukkan 1 mL minyak tanah, 
tambahkan 10 mL akuades, lalu kocok keras-keras. Perhatikan 
hasilnya! 
2) Ke dalam campuran zat tersebut, kemudian tambahkan 15 tetes larutan 
sabun lemak dan kocok dengan kuat. Diamkan selama 10 – 15 menit. 
Amati perubahan yang terjadi! Bandingkan dengan hasil langkah 1! 
c. Buatlah tabel hasil pengamatanmu! 
d. Buatlah kesimpulan hasil percobaan! 
 
2. Pembuatan Es Krim 
a. Alat dan bahan: 
 air susu 1 liter   – panci aluminium 
 telur ayam 6 butir   – pengocok telur 
 gula pasir 225 gram  – Pemanas 
 vanili 2 batang   – Pendingin 
 zat warna kuning 
b. Cara kerja: 
1) Air susu dan vanili dipanaskan di atas api sampai mendidih. 
2) Sementara itu, telur ayam dikocok dengan gula sampai putih berbusa, 
lalu tuangi satu cangkir air susu panas terus diaduk sampai homogen. 
3) Campuran pada langkah 2 kemudian dituangkan dalam sisa susu yang 
masih panas, terus diletakkan di atas api sambil diaduk-aduk sampai 
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menjadi adonan yang kental, lalu lekas diangkat dari api, jangan 
ditunggu hingga mendidih. 
4) Adonan yang telah diangkat dari api, kalau perlu ditambah zat warna 
kuning, lalu biarkan dingin sambil kadang-kadang diaduk. 
5) Adonan es yang telah dingin dimasukkan dalam tempat yang terbuat 
dari aluminium, lalu dimasukkan dalam freezer (pendingin), kemudian 
lemari es ditutup. 
6) Tiap setengah jam adonan es harus diaduk merata supaya es tidak 
kasar, (kalau ada mixer, adonan yang mulai mengental diaduk dengan 
mixer sampai merata), kemudian dimasukkan lagi dalam freezer. 
c. Buatlah tabel hasil pengamatanmu! 
d. Buatlah kesimpulan hasil percobaan! 
 
3. Pembuatan sol Fe(OH)3 dan gel kalsium asetat-alkohol. 
a. Alat dan Bahan : 
 Akuades     – Kassa 
 Larutan FeCl3 jenuh   – Gelas ukur 100 ml 
 Larutan kalsium asetat jenuh  – Alkohol 95% 
 Alkohol 95%    – Pembakar spiritus 
 Pembakaran spiritus   – Kaki tiga 
 Kaki tiga     – Piper tetes 
 Gelas kimia 200 ml 
 
b. Langkah kerja pembuatan sol Fe(OH)3 : 
1) Memanaskan 25 ml akuades dalam gelas 
kimia sampai mendidih. 
2) Masukkan 13 tetes larutan FeCl3 jenuh ke 
dalam gelas kimia. 
3) Aduk sampai larutan berwarna cokelat 
kemerahan kemudian angkat.  
 
c. Langkah kerja pembuatan gel kalsium asetat-alkohol : 
1) Masukkan 15 ml larutan kalsium asetat jenuh ke dalam gelas kimia. 
2) Ukur alkohol 95% sebanyak 90 ml dengan gelas ukur. 
3) Masukkan sekaligus alkohol yang telah diukur volumenya ke dalam 
larutan kalsium asetat jenuh. Amati hasilnya. 
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d. Hasil Pengamatan 
Tabel 5. Hasil Pengamatan Pembuatan Sol Fe(OH)3 dan Gel Kalsium  
  Asetat-Alkohol 
Nama Zat Bentuk Warna 
FeCl3   
FeCl3+H2O   
Alkohol   
Larutan kalsium 
asetat 
  
Larutan kalsium 
asetat+alcohol 
  
 
e. Pertanyaan : 
1) Apakah jenis campuran dari FeCl3 ? 
Jawab : ……………………………………………………..................... 
2) Bagaimana ukuran partikel FeCl3 dibandingkan partikel koloid? 
Jawab : ……………………………………………...................……….. 
3) Apakah yang terjadi ketika FeCl3 dimasukkan ke dalam air mendidih? 
Jawab : ……………………………………...................……………….. 
4) Bagaimana ukuran partikelnya? Lebih besar atau lebih kecil? 
Jawab : …………………………………...................………………….. 
5) Bagaimanakah persamaan reaksi yang terjadi pada pembuatan sol 
Fe(OH)3? 
Jawab : ………………………………...................…………………….. 
6) Jenis reaksi apa yang terjadi pada pembuatan sol Fe(OH)3? 
Jawab : ……………………………………………...................……….. 
7) Bandingkan ukuran partikel larutan kalium asetat dengan gel yang 
terbentuk! 
Jawab : ……………………………………………………..................... 
8) Apakah koloid dapat terbentuk dari partikel yang lebih kecil? 
Jawab : ……………………………………………………..................... 
9) Disebut apakah pembuatan koloid dengan cara tersebut? 
Jawab : ……………………………………………………..................... 
Kesimpulan : ………………………………………………................... 
……………………………………………………………….................. 
……………………………………………………………….................. 
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4. Pembuatan sol belerang dan agar-agar. 
a. Alat dan bahan : 
 Gula pasir    – Mortar 
 Belerang   – Penumbuk 
 Akuades    – Gelas kimia 200 mL 
 Agar-agar   – Batang pengaduk 
 Spatula   – Kertas saring 
 Corong kaca  – Kassa 
 Tabung reaksi   – Penjepit tabung reaksi 
 Kaki tiga   – Rak tabung reaksi 
 Gelas ukur 100 mL  – Mortar 
b. Langkah kerja pembuatan sol belerang : 
1. Masukkan 2 sendok teh gula pasir dan 2 sendok teh belerang ke 
dalam mortar. 
2. Tumbuk campuran sampai halus. 
3. Ambil 2 sendok the campuran itu kemudian campurkan dengan 2 
sendok the gula lalu tumbuk sampai halus. 
4. Ulangi langkah diatas sebanyak empat kali. 
5.  Masukkan sedikit campuran  terakhir kedalam gelas kimia berisi 
100 ml akuades dan aduk. 
6. Saring campuran tersebut jika masih ada endapan. Amati hasilnya. 
c. Langkah kerja pembuatan agar-agar : 
1. Masukkan 2 spatula agar-agar bubuk warna hijau ke dalam tabung 
reaksi yang sudah berisi akuades sebanyak sepertiga tabung. 
2. Panaskan campuran tersebut sampai mendidih sambil diaduk-aduk. 
3. Dinginkan kemudian amati hasilnya. 
d. Hasil Pengamatan 
Tabel 6. Hasil Pengamatan Pembuatan Sol Belerang dan Agar-Agar 
Zat Bentuk Warna 
Gula pasir   
Belerang   
Gula pasir + belerang   
Gula pasir + belerang + 
akuades 
  
Agar-agar   
Agar-agar + akuades + 
pemanasan 
  
Agar-agar + akuades 
Setelah didinginkan 
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e. Pertanyaan 
1) Bandingkan ukuran partikel serbuk belerang dengan sol belerang! 
Mana yang lebih besar? 
Jawab : …………………………………………………………............. 
2) Mengapa belerang harus ditumbuk terlebih dahulu? 
Jawab : …………………………………………………………............. 
3) Manakah yang lebih besar, partikel serbuk agar-agar atau partikel agar-
agar yang sudah tercampur air? 
Jawab : …………………………………………………………............. 
4) Apakah koloid dapat terbentuk dari partikel yang lebih besar? 
Jawab : …………………………………………………………............. 
5) Disebut apakah pembuatan koloid dengan cara tersebut? 
Jawab : …………………………………………………………............. 
Kesimpulan : …………………………………………………............... 
………………………………………………………………….............. 
 
C. Tugas Mandiri 
Tujuan :Mempelajari kembali materi yang telah diterima. 
Kegiatan : Buatlah pertanyaan serta jawabannya mengenai materi telah yang  
      dipelajari! 
1. …………………………………………………………………………........ 
Jawab :  ……………………………………………………………….......... 
2. …………………………………………………………………………........ 
Jawab : ………………………………………………………………........... 
3. …………………………………………………………………………........ 
Jawab: …………………………………………………………………........ 
4. …………………………………………………………………………........ 
Jawab : ………………………………………………………………........... 
5. …………………………………………………………………………........ 
Jawab : ………………………………………………………………........... 
Penilaian : Untuk tiap nomor : Pertanyaan benar skor 10 dan jawaban benar skor 
10. Skor tiap nomor = 20. Jadi, nilai = total skor x 5 = 100. 
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SIFAT – SIFAT KOLOID 
 
Koloid memiliki beberapa sifat- sifat. Sifat - sifat  tersebut sangat 
berkaitan dengan peranan koloid dalam kehidupan sehari-hari. 
 
 
 
PERCOBAAN 3 
Mempelajari Sifat -Sifat Koloid 
A. Tujuan :  
Mempelajari beberapa sifat-sifat koloid. 
B. Kegiatan 1 
a. Alat dan Bahan : 
 Gelas kimia 200 mL  – 100 mL air kopi 
 Senter    – 100 mL air susu 
 Batang pengaduk   – 100 mL larutan gula 
 Sirup    – Larutan garam 100 mL  
 Kotak karton yang dilubangi pada kedua   sisinya 
b. Langkah Kerja :  
1. Masukkan 100 mL air gula ke 
dalam gelas kimia . 
2. Letakkan gelas kimia didalam 
kotak karton. 
3. Aduk campuran didalam gelas 
kimia, kemudian sorotkan cahaya 
senter melalui lubang kecil dan 
amati campuran melalui lubang 
yang lebih besar. 
4. Lakukan untuk setiap campuran 
kemudian isi tabel hasil 
pengamatan dibawah ini.  
c. Hasil Pengamatan 
Beri tanda ceklist (√) pada Tabel 7 berikut berdasarkan pengamatan! 
Tabel 7. Hasil Pengamatan. 
Campuran Berkas cahaya 
Terlihat Tidak Terlihat 
Air kopi   
Air susu    
Air gula    
Air garam   
Sirup    
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d. Pertanyaan 
1. Campuran manakah yang termasuk koloid? 
Jawab : ………………………………………………………………… 
2. Campuran manakah yang berkas cahayanya terlihat? Mengapa? 
Jawab : ………………………………………………………………… 
3. Campuran manakah yang berkas cahayanya tidak terlihat? Mengapa? 
Jawab : ………………………………………………………………... 
4. Disebutkan apakah sifat koloid yang ditunjukkan pada percobaan ini? 
Jawab : ………………………………………………………………… 
5. Kesimpulan : ………………………………………………………….. 
…………………………………………………………………………. 
…………………………………………………………………………. 
C. Kegiatan 2 
a. Alat dan Bahan : 
 Gelas plastik 
 Air 
 Minyak 
 Deterjen. 
b. Langkah kerja : 
1. Siapkan gelas plastik yang tembus pandang. 
2. Masukkan air dan minyak ke dalam gelas, kemudian kocok dengan 
kuat. 
3. Masukkan deterjen ke dalam campuran tersebut, kemudian kocok 
dengan kuat. 
4. Tulislah hasil percobaan dalam tabel. 
 
c. Hasil Pengamatan 
Tabel 8. Hasil Pengamatan 
Campuran Wujud 
Air + minyak  
Air + minyak + deterjen  
 
d. Pertanyaan 
1. Apa yang terjadi saat air dan minyak dicampur? Mengapa? 
Jawab : ………………………………………………………...................... 
2. Apa yang terjadi saat deterjen ditambahkan? Mengapa? 
Jawab : …………………………………………………….......................... 
3. Apa fungsi deterjen pada percobaan ini? 
Jawab : …………………………………………………….......................... 
4. Apa nama sifat koloid tersebut? 
Kesimpulan : ………………………………………………........................ 
LKPD MATERI KOLOID 2012 
 
11  
 
D. Bahan Diskusi 
a. Tujuan : 
1. Mengidentifikasi sifat-sifat koloid. 
2. Mengidentifikasi peranan koloid dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Pertanyaan  
1. Apakah partikel-partikel dalam suatu zat selalu bergerak? 
Jawab : ……………………............……………………………………. 
2. Apakah partikel-partikel dalam koloid juga bergerak? 
Jawab : ……………………............……………………………………. 
3. Bagaimana arah gerakannya pada partikel-partikel zat? 
Jawab : ……………………............……………………………………. 
4. Jika arah gerakannya seperti itu kemungkinan apa yang akan terjadi? 
Jawab : ……………………............……………………………………. 
5. Bagaimanakah tumbukan yang terjadi antara fase terdispersi dengan 
medium pendispersi pada koloid mengingat kecilnya ukuran partikel? 
Apaka seimbang? 
Jawab : ……………………............……………………………………. 
6. Apa yang terjadi karena tumbukan tersebut? Bagaimana gerak 
partikelnya? 
Jawab : ……………………............……………………………………. 
7. Disebut apakah gerak partikel koloid tersebut? 
Jawab : ………………………...........………………………………….. 
8. Mengapa tawas dapat menjernihkan air? 
Jawab : ………………………...........………………………………….. 
9. Jika tawas tidak dilarutkan dalam air, apakah tawas dapat menyerap 
zat-zat pengotor? 
Jawab : ………………………………...........………………………….. 
10. Zat apakah yang terbentuk jika tawas dilarutkan kedalam air? 
Termasuk jenis campuran apakah zat tersebut? 
Jawab : …………………………...........……………………………….. 
11. Disebut apakah sifat koloid tersebut? 
Jawab : ……………………………...........…………………………….. 
12. Mengapa koloid memiliki sifat tersebut? 
Jawab : ……………………………………...........…………………….. 
13. Bagaimana penerapan salah satu sifat koloid yaitu dialysis dalam 
kehidupan sehari-hari? 
Jawab : ……………………………………………...........…………….. 
14. Apakah yang dimaksud dengan koloid liofil dan koloid liofob? 
Jawab : …………………………………………...........……………….. 
15. Sebutkan peranan-peranan koloid dalam kehidupan sehari-hari! 
Jawab : …………………………………………...........……………….. 
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E. Tugas Mandiri 
a. Tujuan : 
Mempelajari kembali materi yang telah diterima. 
b. Buatlah pertanyaan serta jawabannya mengenai materi telah yang 
dipelajari! 
1. ………………………………………………………………………...... 
Jawab : ……...…………………………………………………….......... 
2. ………………………………………………………………………...... 
Jawab : ……...…………………………………………………….......... 
3. ………………………………………………………………………...... 
Jawab :………...…………………………………………………........... 
4. …………………………………………………………………….......... 
Jawab : ……………...…………………………………………….......... 
5. …………………………………………………………………….......... 
Jawab : ……………...…………………………………………….......... 
 
Penilaian : Untuk tiap nomor, pertanyaan benar skor 10 dan jawaban benar, 
skor 10. Skor tiap nomor = 20. Jadi, nilai = total skor x 5 = 100. 
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K
OLOID dalam INDUSTRI  
  
 Kita sering menggunakan bahan-bahan kimia berbentuk koloid. Bahan-
bahan kimia tersebut dibuat oleh industri. Mengapa harus koloid? Oleh karena 
koloid merupakan satu-satunya cara untuk menyajikan suatu campuran dari zat-
zat yang tidak saling melarutkan secara “homogen” dan stabil (pada tingkat 
makroskopis atau tidak mudah rusak). 
 
PERCOBAAN 4 
Kegiatan 1 
Pengolahan Air Bersih 
A. Tujuan:  
Melakukan pengolahan air bersih dalam skala kecil. 
B. Alat dan Bahan 
 Ember plastik tinggi ± 50 cm 3 buah 
 Ijuk secukupnya 
 Pasir secukupnya 
 Kerikil secukupnya 
 Arang secukupnya 
 Air kotor 5 liter 
 Tawas (kristal) 0,5 g 
 Kapur tohor (kristal) 0,3 g 
 Kaporit (serbuk) 50 mg 
 Pengaduk 1 buah 
C. Cara Kerja 
1. Ambillah sebuah ember plastik kemudian buatlah saluran di dasarnya. 
2. Susunlah material berikut ke dalam ember, dari bawah ke atas sebagai 
berikut (lihat gambar) : 
 
Catatan: pasir sebaiknya dicuci terlebih dahulu hingga bersih. 
 
3. Tuangkan air bersih kira-kira 5 liter ke dalam alat penyaring yang baru 
dirakit. 
4. Siapkan kira-kira 5 liter air sungai (air kotor) dalam sebuah ember lain. 
Ukur pH air itu dengan indikator universal. Kemudian tambahkan tawas 
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kira-kira 500 mg, aduk dengan cepat kira-kira 3 menit. Diamkan air yang 
sudah dicampur tawas itu selama kira-kira 15 menit sehingga koagulan 
yang terbentuk mengendap. 
5. Tuangkan secara perlahan-lahan air dari langkah 4 ke dalam bak penyaring 
(endapan jangan ikut). Tampunglah air hasil penyaringan. Ukur pH air  
bersih yang diperoleh. 
6. Tambahkan kapur kira-kira 300 mg ke dalam air bersih dari langkah 5 
sehingga pH air menjadi sekitar 7. 
7. Akhirnya tambahkan kira-kira 50 mg kaporit 
 
D. Hasil Percobaan 
1. pH air kotor ... 
2. Setelah air kotor diaduk dengan tawas ... 
3. Air hasil penyaringan ... 
4.  pH air hasil penyaringan ... 
5. pH air setelah penambahan kapur ... 
 
Kegiatan 2 
A. Tujuan :  
Mengetahui penggunaan koloid dalam kehidupan sehari-hari dan dalam 
bidang industri. 
B. Klasifikasikan peranan koloid dalam berbagai industri 
Tuliskan industri dan contoh penggunaan koloid pada Tabel 10 dibawah ini: 
Tabel 10. Contoh Koloid dalam Bidang Industri 
No Bidang Industri Contoh Koloid 
   
   
   
   
   
 
C. Temukan contoh koloid dalam kehidupan sehari-hari serta manfaatnya. 
Tabel 11. Manfaat Koloid dalam Kehidupan Sehari - Hari 
No Contoh Koloid Manfaat 
   
   
   
   
   
 
D. Pertanyaan 
1. Sebutkan contoh-contoh penggunaan koloid di industri makanan! 
Jawab : ……………………………………………………………............... 
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2. Sebutkan peranan koloid dalam bidang pertanian! 
Jawab : ……………………………………………………………............... 
3. Sebutkan peranan koloid dalam bidang kesehatan! 
Jawab : ………………………………………………………………........... 
4. Temukan contoh-contoh koloid yang dapat ditemukan di hutan liar 
Jawab : ………………………………………………………………........... 
5. Coba sebutkan berbagai macam peristiwa yang berkaitan dengan koloid! 
Jawab : ………………………………………………………………........... 
 
E. Tugas Mandiri 
a. Tujuan : 
Mempelajari kembali materi yang telah diterima. 
b. Buatlah pertanyaan serta jawabannya mengenai materi yang telah 
dipelajari! 
1. …………………………………………………………….............……. 
Jawab : …………………………………………………………............. 
2. ………………………………………………………………….............. 
Jawab : …………………………………………………………............. 
3. ………………………………………………………………….............. 
Jawab : …………………………………………………………............. 
4. ………………………………………………………………….............. 
Jawab : …………………………………………………………............. 
5. ………………………………………………………………….............. 
Jawab : …………………………………………………………............. 
 
Untuk tiap nomor : Pertanyaan benar skor 10, jawaban benar skor 10 Skor 
tiap nomor = 20, Nilai = total skor x 5 = 100 
LAMPIRAN JAWABAN LKPD 2012 
 
16  
 
L
EMBAR  LKPD  
PERCOBAAN 1   
 
 
Mempelajari Sifat-Sifat Campuran 
A. Tujuan 
Membuat beberapa jenis campuran dan membedakannya ke dalam larutan, koloid dan 
suspensi. 
B. Jawaban Tugas  
No Alat No Bahan 
1 Batang pengaduk 1 Air 
2 Corong kaca 2 Pasir halus 
3 Gelas ukur 100 mL 3 Pati kanji 
4 Gelas kimia 100 Ml 4 Tanah  
5 Labu erlenmeyer 250 mL 5 Kertas saring 
6 Spatula 6 Kopi bubuk 
 -  7 Gula pasir 
 
C. Jawaban Hasil Pengamatan 
 
Perlakuan 
Air + 
Pasir 
halus 
Tanah  Pati kanji  Bubuk kopi Air gula  
Kelarutan Tidak 
larut 
Tidak 
larut 
Larut  Tidak larut Larut  
Tingkat 
kerjenihan 
Tidak 
jernih 
Tidak 
jernih 
Tidak  
jernih 
Tidak 
jernih 
Jernih 
Bila 
didiamkan 
Terpisah Terpisah Tidak 
terpisah 
Terpisah Tidak 
terpisah 
Bila 
disaring 
Dapat 
disaring 
Dapat 
disaring 
Tidak 
dapat 
disaring 
Dapat 
disaring 
Tidak 
dapat 
disaring 
Jenis 
campuran 
Heterogen Heterogen Antara 
homogen
dan 
heterogen 
Heterogen Homogen 
 
D. Jawaban Pertanyaan 
1. Campuran larutan mana yang keruh dan yang bening? 
Jawab : larutan yang keruh seperti pasir halus, tanah, air kopi dan larutan pati kanji 
sedangkan yang bening larutan gula pasir. 
2. Berdasarkan hasil percobaan, kelompokkan campuran-campuran yang memiliki sifat 
yang sama! 
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Jawab : larutan yang memiliki sifat sama yaitu pasir halus, tanah dan air kopi 
(termasuk suspensi).  
3. Zat apakah yang tidak termasuk campuran homogen atau pun heterogen? Disebut 
apakah zat tersebut? 
Jawab : Air susu. Zat tersebut disebut koloid. 
4. Tuliskan kesimpulan dari eksperimen ini! 
Jawab : Larutan, koloid, dan suspense dapat dibedakan melalui ciri-cirinya yaitu : 
 
Ciri-ciri  Larutan  Koloid Suspensi 
Kelarutan Larut Larut Tidak larut 
Tingkat 
kejrnihan 
Jernih Tidak jernih Tidak jernih 
Bila didiamkan Tidak terpisah Tidak terpisah Terpisah 
Bila disaring Tidak dapat 
disaring 
Tidak dapat disaring Dapat disaring 
Jenis campuran Homogen Antara homogen dan 
heterogen 
Heterogen 
 
E. Kelompokkan campuran-campuran berikut berdasarkan jenis campurannya.  
Alkohol, bensin, campuran minyak dengan air, santan, air kapur, spiritus, lem, dan 
campuran kanji dengan air, serta campuran tanah liat dengan air. 
Larutan Koloid Suspensi 
Alkohol Santan Campuran minyak dengan air 
Bensin Lem Air kapur 
Spiritus Campuran kanji dengan air Campuran tanah liat dengan air 
Penilaian  : Untuk kegiatan eksperimen dinilai dari aspek psikomotorik dan afektif. 
Lembar penilaian terdapat di RPP. 
 
F. Jawaban Bahan Diskusi 
Diskusikan fase terdispersi dan medium pendispersi dari koloid-koloid berikut! 
Koloid Jenis Fase 
Terdispersi 
Medium 
Pendispersi 
Kaca Sol padat Padat Padat 
Busa sabun Busa cair Gas Cair 
Es krim Emulsi Cair Cair 
Batu apung Busa padat Gas Padat 
Mentega Emulsi padat Cair Padat 
Debu Aerosol padat Padat Gas 
Tinta Sol Padat Cair 
Kabut Aerosol cair Cair Gas 
Asap Aerosol padat Padat Gas 
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Keju Emulsi padat Cair Padat 
Pasta gigi Busa cair Gas Cair 
Kerupuk Busa padat Gas Padat 
Jeli Sol Padat Cair 
Baja Sol padat Padat Padat 
Awan Aerosol cair Cair Gas 
Mayones Emulsi Cair Cair 
 
Penilaian : Untuk kegiatan diskusi dinilai dari aspek afektif. 
 
G. Tugas Mandiri  
1. Pertanyaan dan jawaban sesuai dengan materi yang diajarkan Untuk tiap nomor : 
pertanyaan benar skor 5 dan jawaban benar skor 10. Jadi, total skor  = 15 x 5 = 75 
2. Jawablah pertanyaan berikut dengan singkat! 
1. Mengapa air sirup tidak termasuk koloid? 
2. Mutiara adalah perhiasan yang disukai banyak orang.  Sebutkan fase terdispersi 
dan medium pendispersinya! 
No Jawaban Skor 
1 
 
Air sirup tidak termasuk kolid karena : 5 
 Tampak jernih 5 
 Tidak dapat disaring 5 
 Hanya memiliki satu fase 5 
2 Fase terdispersi : Cair 5 
Medium Pendispersi : Padat 5 
 Total Skor  25 
  
Jadi, nilai = Skor no.1 + Skor no.2 = 75 + 25 = 100 
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L
EMBAR  LKPD  
PERCOBAAN 2   
 
 
Mempelajari Pembuatan Koloid 
A. Tujuan  
Mempelajari cara pembuatan koloid 
B. Untuk Percobaan 2 
Karena belum dilakukan percobaan, maka untuk jawabannya dapat diketahui setelah 
percobaan dilakukan. 
 
Penilaian : Untuk percobaan/eksperimen di nilai dari aspek psikomotorik dan afektif. 
Lembar penilaian terdapat pada RPP. 
 
C. Tugas Mandiri 
Pertanyaan dan jawaban sesuai dengan materi yang diajarkan, untuk tiap nomor : 
Pertanyaan benar, skor 10 dan jawaban benar skor 10. Skor tiap nomor = 20. Jadi, nilai = 
total skor x 5 = 100 
 
 
 
L
EMBAR  LKPD  
PERCOBAAN 3  
 
 
Mempelajari Sifat-Sifat Koloid 
A. Tujuan  
Mempelajari beberapa sifat-sifat koloid 
B. Jawaban Hasil Pengamatan 
Campuran Berkas cahaya 
Terlihat Tidak Terlihat 
Air kopi - √ 
Air susu √ - 
Air gula - √ 
Air garam - √ 
Sirup  - √ 
 
C. Jawaban Pertanyaan Kegiatan 1 
1. Campuran manakah yang termasuk koloid? 
Jawab : Air susu 
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2. Campuran manakah yang berkas cahayanya terlihat? Mengapa? 
Jawab : Air susu karena susunan partikel dalam air susu membuat berkas cahaya 
dihamburkan oleh partikel-partikel air susu. 
3. Campuran manakah yang berkas cahayanya tidak terlihat? Mengapa? 
Jawab : Air gula, sirup, air garam dan air kopi, karena jika cahaya dilewatkan melalui 
air gula, sirup dan air garam maka berkas cahaya tidak tertahan. Jika berkas cahaya 
dilewatkan melalui air kopi, maka partikel-partikel akan menahan berkas sinar 
tersebut. 
4. Disebut apakah sifat koloid yang ditunjukkan pada percobaan ini? 
Jawab : Efek Tyndall 
5. Kesimpulan : Air susu merupakan contoh koloid, memiliki sifat efek Tyndall yaitu 
efek yang terjadi akibat penghamburan cahaya oleh partikel koloid yang 
menyebabkan berkas cahaya terlihat. 
D. Hasil Pengamatan Kegiatan 2 
Campuran Wujud 
Air + minyak Air dan minyak bercampur tetapi 
lama kelamaan memisah 
Air + minyak + deterjen Campuran menyatu 
 
E. Jawaban Pertanyaan Kegiatan 2. 
1. Apa yang terjadi saat air dan minyak dicampur? Mengapa? 
Jawab : Air dan minyak bercampur tetapi lama kelamaan memisah karena emulsi 
yang terbentuk antara air dan minyak tidak stabil. 
2. Apa yang terjadi saat deterjen ditambahkan? Mengapa? 
Jawab : Saat deterjen ditambahkan air dan minyak menjadi menyatu. Hal ini 
dikarenakan deterjen dapat menstabilkan emulsi yang terbentuk sehingga terbentuk 
sehingga tidak memisah. Deterjen melindungi minyak agar tidak terpisah dari 
medium pendispersinya yaitu air. 
3. Apa fungsi deterjen pada percobaan ini? 
Jawab : Deterjen berfungsi sebagai koloid pelindung bagi minyak agar dapat 
membentuk emulsi dengan air. 
4. Apa nama sifat koloid tersebut? 
Jawab : Koloid pelindung 
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Kesimpulan : Deterjen berfungsi sebagai koloid pelindung bagi minyak agar dapat 
membentuk emulsi dengan air. Koloid memiliki sifat melindungi koloid lain sehingga 
partikel koloid tidak medah mengendap atau terpisah dari medium pendispersinya. 
Penilaian : Untuk kegiatan eksperimen dinilai dari aspek psikomotorik dan afektif. 
Lembar penilaian terdapat pada RPP. 
 
F. Bahan Diskusi 
1. Apakah partikel-partikel dalam suatu zat selalu bergerak? 
Jawab : Partikel-partikel dalam suatu zat selalu bergerak. 
2. Apakah partikel-partikel dalam koloid juga bergerak? 
Jawab : Partikel-partikel dalam koloid juga bergerak. 
3. Bagaimana arah gerakannya pada partikel-partikel zat? 
Jawab : Partikel-partikel suatu zat bergerak secara acak. 
4. Jika arah gerakannya seperti itu kemungkinan apa yang akan terjadi? 
Jawab : Kemungkinan partikel tersebut akan saling bertumbukan. 
5. Bagaimanakah tumbukan yang terjadi antara fase terdispersi dengan medium 
pendispersi pada koloid mengingat kecilnya ukuran partikel? Apaka seimbang? 
Jawab : Tumbukkan yang terjadi tidak seimbang. 
6. Apa yang terjadi karena tumbukan tersebut? Bagaimana gerak partikelnya? 
Jawab : Karena tumbukan yang tidak seimbang maka terjadi perubahan gerak partikel 
koloid menjadi zig-zag. 
7. Disebut apakah gerak partikel koloid tersebut? 
Jawab : Gerak Brown 
8. Mengapa tawas dapat menjernihkan air? 
Jawab : Tawas dapat menjernihkan air karena dapat menyerap zat-zat pengotor. 
9. Jika tawas tidak dilarutkan dalam air, apakah tawas dapat menyerap zat-zat pengotor? 
Jawab : Tawas tidak bisa menyerap zat pengotor jika tidak dilarutkan dalam air. 
10. Zat apakah yang terbentuk jika tawas dilarutkan kedalam air? Termasuk jenis 
campuran apakah zat tersebut? 
Jawab : zat yang terbentuk adalah Al(OH)3, termasuk jenis koloid. 
11. Disebut apakah sifat koloid tersebut? 
Jawab : Adsorpsi. 
12. Mengapa koloid memiliki sifat tersebut? 
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Jawab : Karena koloid memiliki luas permukaan yang besar. 
13. Bagaimana penerapan salah satu sifat koloid yaitu dialysis dalam kehidupan sehari-
hari? 
Jawab : Dialisis diterapkan pada mesin pencuci darah ( dialisator ). Dialisator bersifat 
semipermiabel sehingga tetapi meloloskan air dan molekul-molekul sederhana tetapi 
menahan darah yang merupakan koloid. Dialisator bekerja menggantikan fungsi 
ginjal. 
14. Apakah yang dimaksud dengan koloid liofil dan koloid liofob? 
Jawab : Koloid liofil adalah koloid yang memiliki gaya tarik-menarik yang cukup 
besar antara zat terdispersi dengan medium pendispersinya. Koloid liofob adalah 
koloid yang memiliki gaya tarik-menarik yang sangat lemah atau bahkan tidak ada 
antara zat terdispersi dengan medium pendispersinya. 
15. Sebutkan peranan-peranan koloid dalam kehidupan sehari-hari! 
Jawab : Koloid berperan padaa pemutihan gula tebu, pewarnaan tekstil, dan   
pengolahan air bersih. 
Penilaian : Untuk kegiatan diskusi dinilai dari aspek afektif. 
 
G. Tugas Mandiri 
Pertanyaan dan jawaban sesuai dengan materi yang diajarkan, untuk tiap nomor : 
Pertanyaan benar skor 10 dan jawaban benar skor 10. Skor tiap nomor = 20. Jadi, nilai = 
total skor x 5 = 100. 
 
 
L
EMBAR  LKPD  
PERCOBAAN 4  
 
 
Kegiatan 1 
Pengolahan Air Bersih 
A. Tujuan  
Melakukan pengolahan air bersih dalam skala kecil 
B. Untuk percobaan pengolahan air bersih, jawabannya dapat diketahui setelah dilakukan 
percobaan. 
Penilaian :  Untuk kegiatan eksperimen dinilai dari aspek psikomotorik dan afektif. 
Lembar penilaian terdapat pada RPP. 
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Kegiatan 2 
A. Tujuan  
Mengetahui penggunaan koloid dalam kehidupan sehari-hari dan dalam bidang industri. 
B. Klasifikasikan peranan koloid dalam berbagai industri 
Tuliskan industri dan contoh penggunaan koloid pada tabel dibawah ini: 
 
No Bidang Industri Contoh Koloid 
1 Industri bahan-bahan 
kimia 
Insektisida 
2 Industri tekstil Pewarna tekstil 
3 Industri farmasi Kapsul dari gelatin 
4 Industri sabun dan 
detergen 
Sabun cair 
5 Industri makanan Susu, margarine, jeli 
6 Industri bangunan Cat kayu, lem plastik 
7 Industri kosmetik Parfum, spray deodorant 
 
C. Tabel Manfaat Koloid dalam Kehidupan Sehari-hari 
No Contoh Koloid Manfaatnya  
1 Susu  Sumber protein 
2 Mentega  Dapat digunakan untuk menggoreng 
3 Soft Drink Sebagai Minuman  
4 Sabun/detergen Untuk mencuci 
5 Cat  Untuk mengecat  
6 Santan  Untuk memasak 
7 Parfum  Sebagai pewangi 
 
D. Jawaban Pertanyaan 
1. Sebutkan contoh-contoh penggunaan koloid di industri makanan! 
Jawab : Kecap, saus, mentega, krim 
2. Sebutkan peranan koloid dalam bidang pertanian! 
Jawab : Pupuk cair (SP36, NPK), pestisida 
3. Sebutkan peranan koloid dalam bidang kesehatan! 
Jawab : Obat bentuk kapsul 
4. Temukan contoh-contoh koloid yang dapat ditemukan dalam hutan 
Jawab :  Asap ladang,  embun, kabut dll. 
5. Coba sebutkan berbagai macam peristiwa yang berkaitan dengan koloid! 
Jawab : (1) Peristiwa gunung merapi di Yogyakarta yang meletus pada tahun 2010, 
banyak menghamburkan abu vulkanik, menyebabkan modus gembel (awan panas). 
(2) Sungai di Kapuas yang keruh akibat aktivitas penambangan liar dan pembuangan 
sampah sembarangan. (3) Kebakaran hutan di Australia yang banyak menelan korban, 
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asapnya merupakan koloid. (4) Penghamburan cahaya oleh partikel koloid pada udara 
yang berkabut. 
 
E. Tugas Mandiri 
Buatlah pertanyaan serta jawabannya mengenai materi yang telah dipelajari! 
1. Mengapa sistem koloid banyak digunakan dalam produk industri? 
Jawab : Karena koloid memiliki partikel padat dari suatu zat yang dapat tersuspensi 
kedalam zat lain, terutama bentuk cairan, sehingga hal ini merupakan dasar dari 
berbagai industry dalam menghasilkan produk yang baik. 
2. Berikan contoh koloid yang berhubungan dengan minuman! 
Jawab : Soft drink, susu dll. 
3. Sebutkan produk hasil samping dari industry rokok! 
Jawab : Asap 
4. Sebutkan contoh koloid yang terdapat di alam! 
Jawab : Kabut, asap dan debu 
5. Sebutkan contoh koloid yang terdapat di lingkungan sekitar kita yang merupakan 
produk komersial! 
Jawab : Sabun mandi, sampo, parfum dll. 
 
Penilaian : Untuk tiap nomor : Pertanyaan benar skor 10, jawaban benar skor 10. Skor 
tiap nomor = 20. Jadi, nilai = total skor x 5 = 100. 
